ANALISIS PENDAPATAN BETERNAK KAMBING PADA BERBAGAI SKALA KEPEMILIKAN DI DESA PALIPI SOREANG KECAMATAN BANGGAE KABUPATEN MAJENE by YUSUF, RUDIASNYAH
 
 
ANALISIS PENDAPATAN BETERNAK KAMBING PADA 
BERBAGAI SKALA KEPEMILIKAN DI DESA PALIPI SOREANG 

























ANALISIS PENDAPATAN BETERNAK KAMBING PADA 
BERBAGAI SKALA KEPEMILIKAN DI DESA PALIPI 





















Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 




















Rudiansyah Yusuf I11112299. Analisis Pendapatan Beternak Kambing pada 
Berbagai Skala Kepemilikan di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae 
Kabupaten Majene di Bawah Bimbingan Muh. Ridwan sebagai pembimbing 
utama dan Tanrigiling Rasyid sebagai pembimbing anggota. 
Penelitian ini untuk mengetahui mengetahui jumlah ternak kambing yang 
harus dipelihara oleh peternak sehingga berada pada skala ekonomi yang 
menguntungkan di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan September 2016 di Desa Palipi Soreang 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene Sulawesi Barat. Jenis Penelitian yang 
digunakan adalah Kuantitatif Deskriptif. Jumlah peternak sebanyak 41 orang 
terpilih sebagai sampel penelitian. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi dan interview. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
ternak kambing  yang layak untuk dipelihara sehingga berada pada skala ekonomi 
































Rudiansyah Yusuf. I11112299. Revenue Analysis Of Raising Goats On 
Various Scales Ownership In The Palipi Soreang Village District Of Banggae 
Majene Regency. Below the streerage Muh Ridwan as the main Supervisor and 
Tanrigiling Rasyid as Supervising Member. 
This research to know knew the amount of goats that must be maintained 
by farmers so as to be on a scale economic profitable in village Palipi Soreang 
District of Banggae Majene Regency. This study was conducted during september 
2016 in the village Palipi Soreang District of Banggae Majene Regency West 
Sulawesi. The kind of research used is quantitative descriptive. The number of 
farmers as many as 41 a select as the sample. The kind of data that used to 
research this is data qualitative and quantitative data. Data sources used to 
research this is primary and secondary data. The data collection was done by 
means of observation and the interview. The research results show that the 
number of goats who deserves to maintained so as to be on a scale economic 
favorable and can be taken as an attempt basic that is at least 18 tail. 
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Sub sektor peternakan seperti halnya sub sektor lainnya pada sektor 
pertanian memiliki potensi dan peluang yang cukup besar untuk dikembangkan 
sehingga potensi dan peluang tersebut perlu diantisipasi secara optimal. 
Meningkatnya permintaan terhadap produk peternakan menyebabkan peningkatan 
pendapatan masyarakat (Hamarong, 2014). Salah-satu jenis ternak yang cukup 
potensial untuk dikembangkan adalah ternak kambing. Namun peranan ternak 
kambing di Indonesia sebagai penghasil daging dalam menunjang penyediaan 
kebutuhan daging nasional masih rendah, tidak lebih dari 5% dari komponen 
kebutuhan daging yang ada ( Haryanto dkk, 1997). Meskipun demikian ternak 
kambing merupakan komponen penting dalam usaha tani rakyat karena 
pemeliharaan kambing dapat membantu subsistensi ekonomi rakyat dengan 
pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia disekitar. 
Populasi ternak kambing di Indonesia mencapai 12.456.402 ekor yang 
tersebar di berbagai wilayah (Direktorat Jenderal Peternakan, 2003), Populasi 
tersebut sebagian besar terkonsentrasi di Pulau Jawa yang mencapai 6.802.631 
ekor (54,61%) dari populasi nasional, yang cenderung meningkat sekitar 2% 
dibanding tahun sebelumnya. Total expor kambing tahun 2000 mencapai 497.900 
ekor dimana 359.032 ekor (72,11%) kambing tersebut berasal dari Pulau Jawa. 
Kondisi demikian menunjukkan bahwa ternak kambing memberikan prospek yang 
cukup bagus sebagai komoditas expor.  
 
 
Salah satu wilayah yang memiliki potensi untuk pengembangan 
peternakan adalah Provinsi Sulawesi Barat. Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat 
telah menetapkan prioritas pembangunan, dimana salah satunya adalah 
pembangunan sektor pertanian dalam arti luas dalam rangka revitalisasi pertanian. 
Pembangunan peternakan merupakan salah satu bagian dari prioritas tersebut yang 
pada dasarnya adalah untuk menyediakan pangan asal ternak baik dalam hal 
kualitas maupun kuantitas serta turut berperan dalam mendorong peningkatan 
kualitas sumberdaya manusia dari sisi pemenuhan gizi melalui penyediaan 
konsumsi protein hewani asal ternak yaitu daging, telur, dan susu (Dinas Pertanian 
dan Peternakan Provinsi Sulawesi Barat, 2011). 
Salah satu sumber daya peternakan yang cukup potensial untuk 
dikembangkan di Provinsi Sulawesi Barat adalah ternak kambing karena terbukti 
telah mampu beradapatasi dengan kondisi agroklimat Sulawesi Barat khususnya 
di Kabupaten Majene. Ternak kambing ini merupakan salah satu komoditi yang 
banyak diusahakan oleh masyarakat peternak di Sulawesi Barat. Disamping itu, 
kambing juga merupakan salah satu komoditas unggulan yang dapat memenuhi 
kebutuhan protein hewani dan telah berkembang di Sulawesi Barat (Dinas 
Pertanian dan Peternakan Provinsi Sulawesi Barat, 2010). 
 
 
Berikut adalah populasi ternak kambing dan peternak di Kabupaten 
Majene : 
Tabel 1. Jumlah Ternak Kambing, Jumlah Rumah Tangga Peternak 
Kambing dan Rata-rata Kepemilikan Ternak Kambing di 
Kabupaten Majene Tahun 2015 











1 Banggae  14.642 2.496 5,9 
2 Banggae Timur 11.129 1.758 6,3 
3 Pamboang  8.864 1.576 5,6 
4 Sendana  9.337 1.623 5,8 
5 Tameroddo  4.577   879 5,2 
6 Tubo  4.237   683 6,2 
7 Malunda   6.737 1.437 4,9 
8 Ulumanda  4.449   750 5,9 
 Jumlah 63.972 11.202 5,7 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Majene, 2015 
 Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa Kecamatan Banggae memiliki 
populasi kambing yang tinggi diantara kecamatan  lainnya sebanyak 14.642 ekor. 
untuk mengetahui Populasi ternak kambing di Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Banggae dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah Rumah Tangga Peternak Kambing, Populasi Ternak 
Kambing, dan Rata-rata Kepemilikan Ternak kambing di 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene 2015 






1 Pambo’borang 613 3600 5,87 
2 Palipi Soreang  597 3492 5,84 
3 Pangali-ali 372 2164 5,81 
4 Rangas 306 1820 5,94 
5 Totoli 208 1220 5,86 
6 Galung 162 946 5,83 
7 Baru 126  750 5,95 
8 Banggae 112  650 5,80 
 Jumlah           2496         14.642        46,90 
 Rata-rata   5,86 
Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan Dan Kehutanan 
Kecamatan Banggae, 2015 
 
 
Pada Tabel 2 diketahui bahwa populasi ternak kambing terbanyak di Desa 
Palipi Soreang yaitu 3.492 ekor. Kemudian pada tabel berikutnya akan 
ditampilkan skala kepemilikan ternak kambing. 
Tabel 3. Data skala kepemilikan ternak kambing di Desa Palipi Soreang 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 
No Skala Kepemilikan Jumlah Peternak ( Orang ) 
1 1 – 4   Ekor 299 
2 5 – 8   Ekor 195 
3 9 – 12 Ekor 103 
 Jumlah 597 
Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan Dan Kehutanan 
Kecamatan Banggae, 2015. 
 
Pada Tabel 3 diatas diketahui berbagai jumlah kepemilikan ternak 
kambing dengan skala kepemilikan paling banyak yaitu 1-4 ekor sebanyak 299 
peternak Sehingga sangat memungkinkan untuk dikembangkan menjadi lebih 
besar lagi.  
Namun sampai saat ini peternakan di Indonesia masih didominasi oleh 
peternakan rakyat, dengan jumlah kepemilikan ternak kambing sedikit yaitu 1-2 
ekor saja, serta kepemilikan lahan yang sempit. Usaha peternakan kambing 
merupakan usaha sampingan dari usaha tani tanaman pangan yang dilakukan 
petani di pedesaan (Murtidjo, 1995). Kondisi peternakan kambing yang 
merupakan peternakan rakyat dengan skala kepemilikan yang relatif kecil tersebut 
menjadi salah satu kendala yang cukup besar dalam pengembangan ternak 
kambing di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Pendapatan Peternak kambing pada Berbagai Skala 




Rumusan Masalah  
 Adapun Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah “Berapa jumlah 
ternak kambing yang harus dipelihara oleh peternak sehingga berada pada skala 
ekonomi yang menguntungkan di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae 
Kabupaten Majene ?” 
Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah ternak 
kambing yang harus dipelihara oleh peternak sehingga berada pada skala ekonomi 
yang menguntungkan di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten 
Majene. 
Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
 Sebagai sumber referensi baru tentang jumlah ternak kambing yang layak 
dipelihara untuk peningkatan pendapatan peternak. 
 Sebagai bahan informasi dan kajian bagi masyarakat mengenai jumlah 
ternak kambing yang layak dipelihara untuk peningkatan pendapatan 
peternak. 
 Bahan masukan bagi peternak dan instansi terkait yang berhubungan 









Tinjauan Umum Ternak Kambing 
Kambing adalah ternak yang pertama kali didomestikasi oleh manusia atau 
yang kedua setelah anjing. Hal ini sering dibuktikan dengan ditemukannya 
gambar kambing pada benda - benda arkhaelog di Asia barat seperti Jericho, 
Choga Mami Jeintun, dan Cayonum pada tahun 6000-7000 SM. Kambing atau 
sering dikenal sebagai ternak ruminansia kecil merupakan ternak herbivora yang 
sangat popoler di kalangan petani indonesia, terutama yang tinggal di pulau jawa. 
Oleh peternak, kambing sudah lama diusahakan sebagai usaha sampingan atau 
tabungan karena pemeliharaan dan pemasaran hasil produksinya relatif mudah. 
Produksi yang dihasilkan dari ternak kambing yaitu, daging, susu, kulit, bulu, dan 
kotoran sebagai pupuk yang sangat bermanfaat ( Susilorini, dkk, 2008). 
 Kambing tersebar luas di daerah pedesaan dan biasanya dipelihara dengan 
tujuan sebagai tabungan hidup maupun sebagai ternak potong/ternak susu untuk 
dikonsumsi keluarga disamping kotorannya dapat dipergunakan untuk pupuk yang 
baik bagi tanaman. Pemeliharaan ternak ini di pedesaan merupakan bagian dari 
usaha tani secara keseluruhan dalam skala yang relatif kecil dengan rataan jumlah 
kepemilikan sebanyak 3-5 ekor/keluarga petani.Keadaan ini membuktikan bahwa 
ternak kambing belum mendapatkan perhatian yang besar dalam hal peningkatan 
potensinya sebagai pemasok daging untuk dapat ditingkatkan kepada skala 




Bangsa utama kambing yang ditemukan di Indonesia adalah kambing 
kacang dari peranakan ettawa (PE). Kambing kasmir, angora dan saanen telah 
diintroduksi pada waktu masa lampau. Namun hanya, kambing ettawa yang dapat 
beadaptasi dengan kondisi dan sistem pertanian indonesia. Sedangkan kambing 
kambing yang banyak ditemukan di Sulawesi adalah jenis kambing marica yang 
merupakan variasi lokal dari kambing kacang ( Sodiq dan Abidin, 2008). 
Menurut Prabowo (2010) bangsa-bangsa kambing asli Indonesia adalah 
sebagai berikut : 
1. Kambing Marica 
Kambing Marica tersebar di Provinsi Sulawesi Selatan. Kambing Marica 
ini hamper miip dengan kambing kacang, namun ada perbedaan yaitu penampilan 
tubuh lebih kecil dibanding kambing kacang, telinga berdiri menghadap samping 
arah kedepan, tanduk relative kecil dan pendek. 
2. Kambing Samosir 
Kambing ini dipelihara secara turun temurun oleh penduduk yang tinggal 
di pulau samosir, di tengah Danau Toba, kabupaten samosir, Provinsi Sumatera 
Utara. 
3. Kambing Muara 
Kambing Muara dijumpai di daerah Kecamatan Muara, Kabupaten 
Tapanuli Utara di Provinsi Sumatera Utara. Penampilannya gagah, tubuh kompak 
dan sebaran warna bulu bervariasi antara warna bulu coklat kemerahan, putih dan 
hitam. Bobot kambing Muara lebih besar dibandingkan kambing kacang. 
4. Kambing Kosta 
 
 
Lokasi penyebaran kambing Kosta di sekitar Jakarta dan Provinsi Banten. 
Kambing ini mempunyai bentuk tubuh sedang, hidung rata dan kadang-kadang 
ada yang melengkung, tanduk pendek dan berbulu pendek.   
5. Kambing Gembrong 
Kambing Gembrong tersebar di daerah kawasan Timur Pulau Bali 
terutama di kabupaten Karangasem. Ciri khas dari kambing ini adalah berbulu 
panjang. Panjang bulu sekitar 15-25 cm, bahkan rambut pada bagain kepala 
sampai menutupi muka dan telinga. Rambut panjang terdapat pada kambing 
jantan, sedangkan kambing Gembrong betina berbulu pendek berkisar antara 2-3 
cm. Kambing Gembrong ini lebih kecil dari kambing PE namun lebih besar dari 
kambing Kacang. 
6. Kambing Benggala 
Kambing Benggala diduga hasil persilangan kambing Black Benggala 
dengan kambing Kacang. Kambing ini tersebar di daerah sekitar Pulau Timor dan 
Pulau Flores di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
7. Kambing Kacang 
Kambing Kacang merupakan kambing asli Indonesia. Kambing ini 
tersebar hampir di seluruh Indonesia. Ciri-ciri kambing Kacang : badang pendek, 
telinga pendek tegak, leher pendek, punggung meninggi, jantan dan betina 
bertanduk, tinggi badan jantan dewasa rata-rata 60-65 cm, tinggi badan betina 





8. Kambing Peranakan Etawa (PE) 
Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan kambing hasil persilangan 
antara kambing Etawah (asal India) dengan kambing Kacang. Kambing ini 
tersebar hampir di seluruh Indonesia. Penampilannya mirip kambing Etawah, 
tetapi lebih kecil. Kambing PE merupakan kambing tipe dwiguna, yaitu sebagai 
penghasil daging dan susu (perah). Peranakan yang penampilannya mirip kambing 
Kacang disebut Bligon atau Jawa randu yang merupakan tipe pedaging. 
(Pamungkas et al., 2009). Ciri-ciri Kambing PE: telinga panjang dan terkulai, 
panjang telinga 18–30 cm, warna bulu bervariasi dari coklat muda sampai hitam. 
Bulu kambing PE jantan bagian atas leher dan pundak lebih tebal dan agak 
panjang. Bulu kambing PE betina pada bagian paha panjang. Berat badan 
kambing PE jantan dewasa 40 kg dan betina 35 kg, tinggi pundak 76-100 cm. 
Sistem Pemberian Pakan 
Pakan merupakan faktor terbesar yang mempengaruhi produktivitas 
ternak. Kondisi pakan baik kualitas maupun kuantitas yang tidak mencukupi 
kebutuhan akan menyebabkan produktivitas ternak menjadi rendah yang 
ditunjukkan oleh laju pertumbuhan yang lambat serta bobot badan yang rendah 
(Sarwono 2007). 
Kemampuan seekor ternak mengkonsumsi pakan tergantung pada hijauan, 
temperatur lingkungan, ukuran tubuh ternak dan keadaan fisiologi ternak. 
Konsumsi makanan akan bertambah jika aliran makanan cepat tercerna atau jika 
diberikan makanan yang berdaya cerna tinggi. Penambahan makanan penguat atau 
 
 
konsentrat ke dalam pakan ternak juga dapat meningkatkan palatabilitas pakan 
yang dikonsumsi dan pertambahan berat badan (Anggorodi, 1990). 
Kambing merupakan ruminansia yang efisiensi dalam mencerna serat 
kasar. Kambing dapat mengkonsumsi bahan kering relatif banyak, yaitu 5-7 % 
dari berat badannya. Selain itu kambing juga mampu mengkonsumsi pakan yang 
tidak bisa dikonsumsi oleh ternak lain. Kambing mempunyai kebiasaan makan 
yang berbeda dengan domba, yaitu dengan bantuan gerak aktif bibir atas dan lidah 
yang dapat memegang. Daun semak merupakan sumber pakan yang sangat 
penting bagi kambing (Susilorini, dkk 2008). 
Sistem pemberian pakan pada peternakan di Indonesia yang terdapat di 
pedesaan berbeda-beda tergantung pada tanaman yang ditanam, wilayah, 
kebiasaan dan faktor lain. Sistem pemberian pakan ini termasuk sistem disabitkan 
dimana pakan yang dicari dibawakan oleh peternak (cut-and-curry), 
penggembalaan dengan menambatkan, penggembalaan diumbar dan berbagai 
kombinasi sistem tersebut. Aspek penting didalam pemilihan cara pemberian 
pakan tertentu adalah hak tradisi untuk memanfaatkan lahan tertentu untuk 
penggembalaan dan lahan untuk menanam tanaman makanan ternak. Telah 
disebutkan diatas bahwa dewasa ini hanya beberapa desa mempunyai tempat 
penggembalaan bersama dimana peternak dapat menggembalakan ternaknya. 
Limbah pertanian umunya tersedia untuk masyarakat peternak tetapi juga terbatas 
untuk beberapa wilayah, sedangkan tersedianya pakan dibawah pohon perkebunan 
(seperti : tanaman karet dan sawit) biasanya tidak terbatas (Wodzicka-
Tomaszewska dkk, 1993) 
 
 
Sistem pemberian pakan  menurut Wodzicka-Tomaszewska dkk (1993) 
adalah sebagai berikut : 
1. Sistem Disabitkan (Pemberian Pakan Dimana Hijauan Pakan Ternak 
Dicari dan Dibawakan oleh Petani = cut-and-carry) 
Ternak biasanya ditempatkan didalam kandang sepanjang hari kecuali 
untuk kawin, mandi atau pengobatan pada saat sakit. Cara pengelolaan jenis ini 
umumnya diketemukan di desa-desa yang penduduknya padat dan pada sistem 
pertanian yang  intensif. Ternak yang dipelihara dengan sistem ini umunya 
performansnya lebih baik dan kondisi tubuhnya lebih baik dibanding dengan 
ternak yang digembalakan atau yang mencari pakan sendiri. Hal ini disebabkan 
dengan sistem tersebut sangat memungkinkan petani untuk menyediakan pakan 
yang jumlah dan kualitasnya lebih baik dan ternak tidak mempergunakan waktu 
dan tenaga berjalan berkeliling untuk mencari pakan. Akan tetapi, jumlah dan 
kualitas pakan yang diberikan seluruhnya tergantung pada kemampuan dan 
pengetahuan peternak akan pakan yang berkualitas baik. Kesehatan ternak lebih 
gampang diperhatikan oleh peternak dengan mempergunakan sistem ini. 
Biasanya, air tidak diberikan pada ternak. Ternak tampaknya tidak haus karena 
hijauan segar mengandung banyak air, dan ternak mungkin tidak memerlukan air 
pada saat cuaca yang sangat panas, atau bila induk kambing/domba menyusui 
maka air harus diberikan. Akan tetapi persediaan air dan garam memperbaiki 
kesehatan dan performans ternak.  
Ternak yang dikandangkan diberi makan sekali, dua atau tiga kali sehari. 
Hijauan yang dipotong dari sawah yang telah panen, lahan pertanian, dari pinggir 
 
 
sungai atau disisi saluran irigasi, dibawah tanaman perkebunan, dipinggir jalan 
atau daerah tertentu dan dibawa oleh petani ke kandang ternak. Cara ini banyak 
dilaksanakan dimana lahan penggembalaan terbatas, tetapi hijauan makanan 
ternak tersedia untuk dipotong dan atau dimana tanaman utama mudah rusak 
sebagai akibat penggembalaan. Akan tetapi cara diatas dilaksanakan karena 
kurangnya tenaga keluarga untuk menggembalakan atau disebabkan karena 
tradisi, walaupun pengumpulan pakan untuk ternak memerlukan banyak waktu. 
Dengan cara diatas biasanya peternak membawa pakan ternak tadi setelah kembali 
dari sawah, sedangkan bila dia menggembala ia tidak dapat mengerjakan kerja 
tani lainnya di siang hari. 
2. Sistem Gembala 
Cara pengelolaan ini lebih umum dipergunakan untuk ternak domba 
dibanding pada kambing karena domba mempunyai insting bergerombol yang 
lebih kuat. Jumlah ternak didalam satu kawasan sangat bervariasi tergantung pada 
wilayah, tapi biasanya terbatas dari 10 sampai 40 ekor. Cara ini dapat dilihat di 
sawah-sawah pada musim kering pada saat lahan sawah belum ditanami karena 
tidak adanya air irigasi. Pada saat musim  hujan datang, petani mulai menggarap 
sawah dan ternakanya hanya digembalakan di jalan. 
Ternak digembalakan oleh anak atau penggembala, terutama dilahan 
penggembalaan umum atau lahan yang tidak produktif seperti pada sawah yang 
belum ditanami atau lahan pertanian lain, pinggir jalan, pinggir sungai, pinggir 
saluran irigasi dan dibawah pohon perkebunan. Penggembalaan dilaksanakan 
sepanjang tahun atau hanya beberapa waktu dalam setahun.    
 
 
3. Sistem Gembala yang Diikatkan (ditambatkan) 
Ternak diikat dengan tali dan diikatkan pada patok yang memberikan 
peluang bagi ternak berputar dan merumput di satu tempat dengan tenaga kerja 
yang minimal. Cara ini biasa dilaksanakan pada lahan pertanian yang tersebar, 
dipinggir jalan atau dilahan penggembalaan umum. Sistem ini biasa dilaksanakan 
di luar kepulauan seperti Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya dimana tersedia 
lahan yang lebih luas. 
Dengan sistem ini kebebasan ternak untuk mendapatkan rumput atau 
dedaunan sangat terbatas ditinjau dari jumlah dan kualitas, sehingga ternak 
tersebut perlu dipindahkan sesering mungkin, paling tidak sekali dan lebih baik 
beberapa kali dalam sehari. Akan tetapi beban kerja petani sering membatasi 
gerak petani untuk cukup memindahkan ternaknya agar mendapatkan pakan yang 
baik. Dengan cara pemeliharaan ternak seperti ini, petani dapat mempergunakan 
waktunya lebih efisien untuk kerja lainnya. Sementara ternaknya diikatkan, petani 
dapat melakukan kerja lainnya termasuk pekerjaan yang paling penting di sawah. 
4. Penggembalaan – Umbar 
Di beberapa wilayah, seperti Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya ternak 
ruminansia diijinkan untuk merumput dan mencari pakan sendiri disepanjang 
pinggiran jalan, disekitar rumah dan sekeliling desa atau sawah yang belum 
ditanami. Sistem penggembalaan ini membutuhkan tenaga yang sangat rendah , 
walaupun ternak harus dikumpulkan pada sore hari untuk alasan keamanan. 
Ternak yang digembalakan dengan sistem diumbar harus menempuh jarakyang 
mungkin beberapa kilometer dari rumahnya untuk mencari pakan. Sistem 
 
 
pengelolaan ini biasanya diketemukan desa-desa daerah berbukit dimana daya 
tampung lahan per keluarga sangat besar. 
Konsep Kelayakan Usaha 
 Menurut Kasmir dan Jafkar (2007), studi kelayakan bisnis/usaha adalah 
suatu penelitian tentang layak atau tidaknya suatu proyek bisnis yang biasanya 
merupakan proyek investasi itu dilaksanakan. Sejalan dengan Kasmir dan Jakfar, 
Ibrahim (1998) juga mengemukakan studi kelayakan bisnis adalah bahan 
pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, apakah menerima atau menolak 
suatu gagasan usaha atau proyek yang direncanakan. 
 Sementara itu Umar (2005) berpendapat bahwa studi kelayakan bisnis 
merupakan penelitian terhadap rencana bisnis yang tidak hanya menganalisis 
layak atau tidak layak bisnis dibangun, tetapi juga pada saat dioperasionalkan 
secara rutin dalam rangka pencapaian keuntungan yang maksimal untuk waktu 
yang tidak ditentukan. 
Kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat (benefit) yang dapat 
diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha/proyek, disebut dengan studi 
kelayak bisnis. Dengan demikian studi kelayakan yang juga sering disebut dengan 
feasibility study merupakan bahan pertimbangan dalam mengambil suatu 
keputusan, apakah meneriman atau menolak dari suatu gagasan usaha/proyek 
yang direncanakan. Pengertian layak dalam penilaian ini adalah kemungkinan dari 
gagasan usaha/proyek yang akan dilaksanakan memberikan manfaat (benefit), 




Konsep Skala Usaha 
 Skala usaha sangat terkait dengan ketersediaan input dan pasar. Skala 
usaha hendaknya diperhitungkan dengan matang sehingga produksi yang 
dihasilkan tidak mengalami kelebihan pasokan atau kelebihan permintaan. Begitu 
juga ketersediaan input, seperti modal, tenaga, bibit, peralatan, serta fasilitas 
produksi dan operasi lainnya harus diperhitungkan. Skala usaha yang besar, akan 
mendapatkan economics of scale yang tinggi. Namun, kenyataannya di lapangan 
sering kali skala besar menjadi tidak ekonomis yang disebabkan oleh karakteristik 
produk dan produksi komoditas pertanian/peternakan yang khas. Oleh karena itu 
dalam merencanakan usaha produksi maka keputusan mengenai skala usaha 
menjadi sangat penting (Sa’id dan Intan, 2001).  Menurut Krisna dan Harry 
(2014), Tingkat kepemilikan ternak merupakan banyaknya jumlah ternak yang 
dipelihara oleh petani ternak atau diusahakan dalam satu kali periode 
pemeliharaan. 
Perskalausahaan pada umumnya untuk memaksimumkan laba, yaitu 
selisih antara penerimaan total dengan biaya total. Sedangkan laba ekonomis 
adalah selisih positif antara penerimaan dan biaya (termasuk biaya kepada 
pemilik). Selanjutnya dikatakan bahwa penerimaan perskalausahaan bersumber 
dari pemasaran atau penjualan hasil skala usaha, seperti panen tanaman dan 
barang olahan seperti panen dari peternakan dan barang olahannya (Soekartawi, 
1995). 
Menurut Sumardjo dkk (2004) ada beberapa kesulitan yang sering dialami 




Permodalan yang digunakan untuk usaha peternakan pedesaan pada 
umumnya diadakan secara perseorangan dan terbatas. Lembaga permodalan atau 
perbankan masih belum terlalu percaya pada peternak karena belum mampu 
sepenuhnya memenuhi persyaratan perbankan untuk mendapatkan modal. 
2. Kurang Optimalnya Lembaga Terkait 
Kelembagaan yang ada seperti kelompok tani dan koperasi peterrnak 
belum sepenuhnya mampu melayani kebutuhan para peternak sehingga terkadang 
menyulitkan peternak dalam menyediakan informasi serta pemasaran produknya. 
Pola dan hubungan seluruh mata rantai agribisnis di dalam negeri pada 
umumnya belum optimal. Salah satu factor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu 
pola produksi pertanian sebagian besar tidak mengelompok dalam satu areal yang 
kompak sehingga asas efisienisi berdasarkan skala usaha tertentu belum atau sulit 
mencapai tingkat yang efisien (Soekartawi, 2010).   
Break even point adalah volume penjualan dimana penghasilannya 
(revenue) tepat sama besarnya dengan biaya totalnya, sehingga perusahaan tidak 
mendapatkan keuntungan atau menderita kerugian (Riyanto, 2010). BEP juga 
dapat didefinisikan sebagai titik impas dalam hal unit yang dihasilkan dan biaya 
yang diperoleh tanpa mengalami keuntungan maupun kerugian.  
Sudarmono (2003) menyatakan bahwa biaya dalam pengertian ekonomi 
adalah suatu pengorbanan yang harus dikeluarkan untuk memproduksi suatu 
barang yang siap dipakai konsumen. Biaya produksi peternakan adalah biaya yang 
menyebabkan proses produksi berjalan lancar, perhitungan biaya produksi sangat 
 
 
penting untuk menghitung pendapatan yang didapatkan kemudian digunakan 
untuk menentukan suatu usaha layak untuk dilanjutkan atau tidak. Suratiyah 
(2006) menyatakan bahwa penerimaan usahatani adalah perkalian antara jumlah 
produksi yang diperoleh dengan harga produksi. Pendapatan usahatani adalah 
selisih antara penerimaan dan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam sekali 
periode. Pendapatan adalah ukuran perbedaan antara penerimaan dan pengeluaran 
pada periode tertentu, apabila perbedaan yang diperoleh adalah positif 
mengindikasikan keuntungan bersih. 
Pendapatan Peternak Berdasarkan Skala Kepemilikan 
Pendapatan usaha ternak sangat ditentukan oleh kapasitas penjualan hasil 
produksi pada kurun periode tertentu. Semakin banyak penjualan, maka akan 
semakin besar pula pendapatan dari usaha ternak (Priyanto dan Yulistiyani, 2005). 
Ditambahkan pula oleh Krisna dan Manshur (2006) bahwa tinggi rendahnya 
pendapatan yang diperoleh peternak dalam menjalankan usaha ternaknya 
dipengaruhi oleh jumlah ternak yang dipelihara. Semakin banyak ternak yang 
dipelihara, semakin banyak keuntungan yang akan diterima oleh peternak.  
Soehadji (1992) dan Saragih (2000) dalam Suhendri, dkk. (2012) 
mengkategorikan tingkat kontribusi usaha ternak kambing sebagai berikut : 
a. Tergolong kecil : tingkat pendapatan dari usaha ternak < 30% 
b. Tergolong sedang : tingkat pendapatan dari usaha ternak 30-70%  
c. Tergolong besar : tingkat pendapatan dari usaha ternak 70-100% 
Said dan Intan (2002) dalam Rusmiati (2008) bahwa skala usaha sangat 
terkait dengan ketersediaan input dan pasar. Skala usaha hendaknya 
 
 
diperhitungkan dengan matang sehingga produksi yang dihasilkan tidak 
mengalami kelebihan pasokan dan kelebihan permintaan. Begitu juga ketersediaan 
input seperti modal, bibit, peralatan serta fasilitas produksi yang harus 
dipertimbangkan. Skala usaha yang besar secara teoritis akan mendapatkan hasil 
yang tinggi. Namun kenyataan di lapangan sering kali terjadi skala yang besar 
menjadi tidak ekonomis disebabkan oleh karakteristik produk. Oleh karena itu 
dalam merencanakan usaha produksi pertanian/peternakan, maka keputusan 
mengenai skala usaha menjadi sangat penting.  
Ternak kambing merupakan salah satu penunjang pendapatan petani di 
pedesaan. Sistem pemeliharaan ternak umumnya secara tradisional yakni 
pemberian pakan kurang memenuhi standar gizi yang dianjurkan. Skala pemilikan 
masih kecil yaitu 2-5 ekor per petani (Setiadi, 2003). Untuk meningkatkan 
pendapatan yang berorientasi agribisnis maka diperlukan peningkatan 
produktivitas melalui peningkatan tipologi usaha yang semula berupa usaha 
sambilan menjadi cabang usaha dengan perbaikan tatalaksana pemeliharaan dan 
efisiensi usaha. 
Menurut Prawirokusumo (1991) dalam Siregar (2009) bahwa usaha yang 
bersifat tradisional diwakili oleh para petani dengan lahan sempit yang 
mempunyai 1-2 ekor ternak. Ditambahkan pula oleh Mubyarto (1991) 
Berdasarkan kepemilikan lainnya, petani Indonesia dibedakan menjadi 3 jenis 
yaitu : a) Petani yang tidak memiliki lahan  (landless labor), b) Petani pemilik 
lahan, dan c) Petani pemilik penyewa penggarap artinya selain menyewa lahan, 
juga memiliki lahan sendiri. 
 
 
Menurut Sundari dan Komarun Efendi (2010) pada usaha peternakan 
kambing di Kecamatan Girimulyo dengan skala kepemilikan rata-rata 8 ekor 
kembing per peternak menguntungkan dalam segi pendapatan peternak. 
Sementara itu menurut Priyanto dkk (2004) rata-rata kepemilikan ternak di Desa 
Donorejo 9,19 ekor per peternak dapat memberikan penghasilan yang lebih 
banyak bagi peternak dibandingkan dengan Desa Redin dengan rata-rata 









METODELOGI PENELITIAN  
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada selama bulan September 2016 yang 
bertempat di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. Alasan 
dari pemilihan tempat ini sebagai lokasi penelitian adalah dari 8 kecamatan yang 
berada di Kabupaten majene, Kecamatan Banggae memiliki populasi ternak 
kambing yang paling banyak.  
Jenis Penelitian 
 Adapun jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yaitu 
menggambarkan atau menguraikan skala usaha beternak kambing yang ditinjau 
dari skala kepemilikan jumlah ternak yang layak untuk dipelihara sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan peternak. 
Populasi dan Sampel 
 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peternak yang 
mengembangkan usaha ternak kambing di Desa Palipi Soreang Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene. Pada penelitian ini dilakukan pengambilan sampel 
karena jumlah peternak kambing yang cukup besar yaitu 597 peternak. Dari 
jumlah populasi tersebut kemudian dilakukan penentuan jumlah sampel minimum 
yang dapat mewakili populasi yang menggunakan rumus Slovin dalam Umar 





n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 







 Dari 41 sampel diatas akan ditentukan jumlah sampel berdasarkan skala 
kepemilikan dengan menggunakan rumus menurut Prasetyo dan Miftahul (2013) 
sebagai berikut : 
Sampel1  =   x Total Sampel 
Dimana : 
Populasi 1       = Jumlah populasi berdasarkan sampel 
Total Populasi = Jumlah populasi keseluruhan 
Total Sampel  = Jumlah sampel keseluruhan 
 Sampel pada skala kepemilikan 1-4 ekor 
 =   x 41 
 = 20, 53 
 
 
 = 21 
 Sampel pada skala 5-8 ekor 
=   x 41 
= 13,39 
= 13 
 Sampel pada skala kepemilikan 9-12 ekor 
     =   x 41 
    = 7,07 
    = 7 
Dari perhitungan diatas maka  diperoleh hasil 21 sampel pada skala 
kepemilikan 1-4 ternak, 13 sampel pada skala kepemilikan 5-8 ternak, dan 7 
sampel pada skala kepemilikan 9-12 ternak. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data Kualitatif yaitu data yang berupa kalimat atau tanggapan yang 
diberikan oleh responden, seperti jenis kelamin peternak. 
2. Data Kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka, seperti umur peternak 
dan jumlah ternak.  
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 




2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan-laporan dan  instansi-
instansi yang terkait seperti data monografi desa dan data populasi ternak 
kambing di Desa Palipi Soreang, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene. 
Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Observasi yaitu melakukan pengumpulan data melalui pengamatan langsung 
kepada peternak kambing di Desa Palipi Soreang, Kecamatan Banggae, 
Kabupaten Majene. 
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview 
langsung pada peternak kambing yang ada di Desa Palipi Soreang, Kecamatan 
Banggae, Kabupaten Majene. Untuk memudahkan proses pengumpulan data 
dengan cara wawancara maka digunakan instrument penelitian berupa 
kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai kebutuhan peneliti. 
Variabel Penelitian 
 Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
dituangkan dalam tabel 4 sebagai berikut : 
Tabel 4. Variabel dan Indikator Pengukuran 
No Variabel  Sub 
Variabel 
Indikator 
1 Skala Kepemilikan Ternak   Jumlah Ternak 
2 Pendapatan Biaya  Biaya Tetap 
 Biaya Variabel   
  Penerimaan  Total Penjualan Ternak  
 Total Penjualan Hasil 
Ikutan 





 Alat analisis yang digunakan adalah alat analisis statistik deskripktif yang 
didasarkan pada pembahasan pendapatan beternak kambing pada berbagai skala 
kepemilikan ternak di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten 
Majene dengan menggunakan tabel. 
 Menurut Sugiyono (2013), distribusi frekuensi adalah pengelompokkan 
data ke dalam beberapa kategori yang menunjukkan banyaknya data dalam setiap 
kategori, dan setiap data tidak dapat dimasukkan ke dalam dua atau lebih kategori. 
Biaya produksi adalah banyaknya input yang digunakan dalam proses 
produksi dikalikan harga. Menurut (Suratiyah, 2006) biaya produksi 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu: 
1. Biaya tetap (fixed cost) biaya yang tidak habis dalam satu kali produksi. 
Biaya tetap terdiri dari : biaya kandang (penyusutan kandang), penyusutan 
alat dll. Untuk mengetahui biaya penyusutan dapat dihitung dengan cara :  
 
(Prawirokusumo, 1990) 
2. Biaya tidak tetap (variable cost) adalah biaya yang habis digunakan dalam 
satu kali proses produksi. Terdiri dari: biaya pakan, upah tenaga kerja, obat-
obatan dan lainnya. 
Untuk mengetahui biaya produksi dapat digunakan rumus sebagai berikut : 
TC = FC + VC 
Keterangan :  
FC = Biaya tetap  
VC = Biaya variable 
 
 
 Untuk mengetahui penerimaan peternak kambing dengan rumus sebagai 
berikut (Soekartawi, 2003): 
Total Penerimaan (TR) = Q x P 
 
Dimana : TR = Total Revenue/penerimaan (Rp/Periode) 
                 Q = Jumlah Produksi 
                 P = Harga (Rupiah) 
 Untuk mengetahui pendapatan peternak kambing digunakan rumus sebagai 
berikut (Soekartawi, 2003) : 
Total Pendapatan (π) = TR – TC 
 
Dimana : π = Total Pendapatan yang diperoleh Peternak (Rp/Reriode) 
               TR = Total Revenue/Penerimaan yang diperoleh peternak (Rp/Periode) 
               TC = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/Periode) 
R/C merupakan perbandingan antara penerimaan dan pengeluaran dari suatu usaha 
yang dijalankan dengan rumus sebagai berikut : 











1. Peternak kambing adalah peternak yang melakukan sistem pemeliharaan 
ternak kambing . 
2. Skala kepemilikan ternak adalah jumlah ternak yang dipelihara peternak 
kambing dalam 1 periode (1 tahun) 
3. Modal beternak kambing adalah modal, jumlah modal dan sumber modal yang 
dipakai dalam beternak kambing. 
4. Biaya total adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak kambing dalam satu 
periode yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel (Rp/Periode) 
5. Penerimaan adalah hasil penjualan ternak kambing dan sumber lain ditambah 
perubahan nilai ternak.  
6. Perubahan Nilai Ternak adalah nilai ternak akhir tahun dikurang nilai ternak 
awal tahun.  
7. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan peternak kambing dengan 
total biaya yang dikeluarkan setiap peternak dinyatakan dalam rupiah 
(Rupiah/Periode) 











GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Letak dan Keadaan Geografis 
 Desa Palipi Soreang terletak 3 Km dari ibukota kecamatan banggae dan 7 
Km dari ibukota kabupaten Majene. Desa Palipi Soreang Terdiri dari 5 dusun dan 
5 Rukun Tetangga (RT). Secara geografis, sebelah selatan berbatasan dengan  
Desa Bonde Kecamatan Pamboang, sebelah timur berbatasan dengan Lingk. 
Mangge Kelurahan Totoli Kecamatan Banggae, sebelah selatan berbatasan dengan  
Rangas Barat Kelurahan Totoli Kecamatan Banggae, dan sebelah Barat 
berbatasan dengan  Laut lepas. 
Keadaan Penduduk 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Penduduk pada suatu wilayah pada umumnya dibagi berdasarkan beberapa 
aspek dan paling utama adalah pembagian penduduk berdasarkan jenis kelamin. 
Di Desa Palipi Soreang jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  Jumlah Jiwa 
1 Laki-laki   959 
2 Perempuan 1070 
 Total 2029 
Sumber : Data Sekunder Desa Palipi Soreang, 2016 
 Pada tabel 5 diatas dapat kita ketahui bahwa penduduk perempuan di Desa 
Palipi Soreang dengan jumlah 1070 jiwa adalah yang terbanyak disbanding 




Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
 Mata pencaharian merupakan aspek yang penting dalam kehidupan 
masyarakat sebagai hal yang menopang hidup manusia. Berdasarkan hal tersebut 
penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa Palipi Soreang dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 6. Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 
1 Nelayan 63 
2 Petani 124 
3 Peternak 186 
4 PNS 36 
5 Honorer 15 
6 Wiraswasta 51 
7 Tukang kayu 40 
8 Tukang batu 44 
9 Tukang ojek 10 
10 Supir mobil 15 
11 Tukang Becak 19 
    Jumlah 603 
 Sumber : Data Sekunder Desa Palipi Soreang, 2016 
 Berdasarkan tabel 6 diatas dapat kita ketahui bahwa pekerjaan sebagai 
peternak merupakan yang paling banyak dengan jumlah 186 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwa di Desa Palipi Soreang peternakan merupakan pekerjaan 
utama yang menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat. 
Sarana dan Prasarana 
Sarana Pendidikan 
 Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dan sangat erat 
kaitannya dengan pembangunan sumber daya manusia yang baik. Tingkatan 
pendidikan yang semakin tinggi merupakan tolak ukur bagi tingkat kecerdasan 
 
 
dan keterampilan  yang tinggi sehingga menjadi aspek kemajuan suatu daerah. 
Sarana pendidikan di Desa Palipi Soreang dapat dilihat pada tabel 14 berikut : 
Tabel 7. Sarana Pendidikan di Desa Palipi Soreang 
No Uraian Keterangan 
1 SD 2 Unit 
2 TK 1 Unit 
3 PAUD 2 Unit 
4 TPA 3 Unit 
5 TKA 3 Unit 
6 Kelompok Rebana Perempuan 2 Group 
7 Kelompok Rebana Laki-laki 4 Group 
 Sumber : Data Sekunder Desa Palipi Soreang, 2016 
 Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa sarana pendidikan formal berupa TPA 
dan TKA adalah yang terbanyak yaitu masing-masing 3 unit. Sementara itu 
pendidikan non formal berupa group rebana laki-laki sebanyak 4 group. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan formal berupa pendidikan dasar merupakan 
tingkatan awal pendidikan yang berperan sangat penting bagi perkembangan 
pendidikan manusia. Selain itu pendidikan non formal juga menjadi penting 
sebagai tempat mengasah keterampilan pada bidang tertentu. 
Sarana Peribadatan 
 Tempat ibadah merupakan tempat yang sangat penting bagi masyarakat 
untuk berhubungan secara spiritual terhadap sang pencipta sebagai umat beragama 
sehingga sarana peribadatan menjadi sesuatu yang harus ada pada setiap daerah 





Tabel 8. Jumlah Sarana Peribadatan di Desa Palipi Soreang  
No Tempat Ibadah Jumlah (unit) 
1 Mesjid 3 
2 Gereja - 
3 Wihara - 
5 Kelenteng - 
 Jumlah 3 
  Sumber : Data Sekunder Desa Palipi Soreang, 2016 
 Tempat ibadah yang terdapat di Desa Palipi Soreang sesuai tabel 8 diatas 
adalah masjid sebanyak 3 unit. Masjid menjadi satu-satunya sarana ibadah yang 
ada disana karena semua penduduk di Desa Palipi Soreang adalah umat muslim 
sehingga tidak terdapat tempat peribadatan bagi agama lain. 
Sarana Kesehatan 
 Kesehatan adalah faktor penting bagi diri manusia karena dengan sehat 
maka manusia dapat berfikir dan bekerja dengan baik. Sarana kesehatan adalah 
tempat yang sangat penting bagi masyarakat untuk mengantisipasi gangguan 
kesehatan bahkan tempat untuk pemulihan kesehatan bagi masyarakat yang 
sedang dalam kondisi yang tidak sehat. Desa Palipi Soreang memiliki sarana 
kesehatan yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
 Tabel 9. Jumlah Sarana Kesehatan di Desa Palipi Soreang 
No Jenis Sarana/Prasarana Jumlah (Unit) 
1 PUSTU 1 
2 POSYANDU 2 
 Jumlah 3 
 Sumber : Data Sekunder Desa Palipi Soreang, 2016 
 Sarana kesehatan yang terbanyak pada tabel 9 diatas adalah POSYANDU 
yaitu 2 unit dan PUSTU 1 unit. Kedua sarana kesehatan tersebut merupakan 
sarana kesehatan dasar yang dapat menjadi tempat pertolongan pertama bagi 
masyarakat sebelum ke Rumah Sakit (RS).  
 
 
 KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur Responden 
 Umur dapat mempengaruhi keadaan fisik maupun pola pikir peternak 
dalam mengelola atau menjalankan usaha ternak kambingnya. Adapun klasifikasi 
responden berdasarkan umur di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae 
Kabupaten Majene sebagai berikut : 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur 
No Kategori (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)  
1 0 – 14 0 0 
2 15 – 64 36 87,8 
3 > 65 5 12,2 
Jumlah 41 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
 Berdasarkan tabel 10 diatas, diketahui bahwa jumlah responden pada 
rentan umur 15-64 tahun merupakan yang terbanyak yaitu 36 orang dengan 
presentase sebesar 87,8 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata responden 
berada pada usia yang masih produktif dengan keadaan fisik dan pola pikir yang 
masih baik untuk bekerja sesuai dengan Badan Pusat Statistika (BPS) yang 
mengelompokkan usia penduduk dalam 3 kategori yaitu, a). Usia 0-14 tahun: 
dinamakan usia muda atau usia belum produktif b). Usia 15-64 tahun: dinamakan 
usia dewasa atau usia kerja atau usia produktif c). Usia >65 tahun: dinamakan usia 
tua atau usia non produktif atau usia jompo. Sementara itu Swastha (2000) 
menyatakan bahwa tingkat produktivitas kerja seseorang akan mengalami 
peningkatan sesuai dengan pertambahan umur,kemudian akan menurun kembali 
menjelang usia tua. Maka dapat disimpulkan bahwa usia yang produktif dapat 
 
 
mempengaruhi produktifitas dan kualitas kerja peternak dalam menjalankan usaha 
peternakannya. 
Jenis Kelamin 
 Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat mengklasifikasikan 
responden di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene sebagai 
berikut : 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Perempuan 20 48,7 
2 Laki – laki 21 51,3 
Jumlah 41 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
 Pada tabel 11 menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki merupakan 
yang terbanyak yaitu 21 orang dengan presentase sebesar 51,3 % namun 
responden perempuan hanya berselisih sedikit lebih dibawah yaitu 20 orang 
dengan presentasi 48,7 % menunjukkan bahwa dalam pemeliharaan ternak 
kambing membutuhkan sumber daya manusia yang potensial yang dapat 
mengembangkan uaha ternak kambing dalam hal ini tenaga kerja baik laki-laki 
maupun perempuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rusdi (2013) yang 
menyatakan bahwa tersedianya sumber daya manusia yang potensial untuk 
pengembangan suatu usaha, tidak menutup kemungkinan kaum perempuan juga 
mampu untuk melakukannya. Maka dapat disimpulkan bahwa peternak laki-laki 
dengan tenaga yang besar dapat menunjang usaha ternak kambing namun harus 
diiringi dengan penanganan dan produktifitas kerja yang baik sehingga kaum 
perempuanpun dapat melakukan usaha peternakan kambing dengan optimal pula 




 Tingkat pendidikan seseorang merupakan salah satu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seorang untuk dapat melakukan dan menyelesaikan 
suatu jenis pekerjaan atau tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Seseorang 
yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi tentunya juga akan memiliki 
kemampuan dalam menerima atau menolak suatu inovasi dan memiliki 
kemampuan berpikir yang lebih baik (Rusdi, 2013). Tingkat pendidikan 
responden di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Tidak Sekolah 4 9,8 
2 SD 30 73,1 
3 SMP 2 4,9 
4 SMA 4 9,8 
5 S1 1 2,4 
Jumlah 41 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
 Tabel 12 menunjukkan jumlah responden dengan tingkat pendidikan SD 
sebanyak 30 orang atau 73,1 % dan merupakan yang terbanyak. Tingkat 
pendidikan yang rendah tersebut sejalan dengan pengetahuan peternak tentang 
teknologi dan ilmu yang dapat menunjang dalam pemeliharaan ternak kambing 
juga sangat rendah sesuai dengan pendapat Soekartawi (1993) yang menyatakan 
bahwa rendahnya pendidikan pekerja merupakan kendala dalam menyerap 
informasi baru, khususnya yang berkaitan dengan proses difusi-inovasi teknologi. 
Pendapat lain menyatakan bahwa tingkat pendidikan menentukan seseorang 
dalam menerima pengetahuan dan informasi, semakin tinggi tingkat pendidikan 
 
 
seseorang maka akan semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki (Sudaryana, 
2011). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa rendah pendidikan 
peternak sangat berpengaruh dengan keadaan peternak yang tidak memiliki 
pengetahuan yang cukup mengenai peternakan kambing yang dapat 
diimplementasikan dalam proses pemeliharaan ternak kambing yang mereka 
jalankan. 
Pekerjaan 
 Pekerjaan yang dijalankan responden terbagi menjadi 2 yaitu pekerjaan 
pokok dan pekerjaan sampingan. Adapun klasifikasi responden berdasarkan 
pekerjaan di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene sebagai 
berikut : 
Tabel 13. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan Pokok 
No Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Peternak 12 29,3 
2 Petani 17 41,5 
3 Buruh 2 4,9 
4 IRT 8 19,5 
5 Pengusaha 1 2,4 
6 Swasta 1 2,4 
Jumlah 41 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
 Pekerjaan pokok yang dijalankan oleh responden pada tabel 13 diatas 
paling banyak sebagai petani yaitu 17 orang (41,5%) dan peternakan sebanyak 12 
orang (29,3 %) sebagai pekerjaan pokok kedua terbanyak sehingga menunjukkan 
bahwa petani/peternak merupakan pekerjaan yang paling banyak digeluti 
masyarakat di Desa Palipi Soreang mengingat kondisi sumber daya alam disana 
sangat potensial untuk mengembangkan pertanian maupun peternakan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Lukas (2011) yang mengatakan bahwa hampir 50% 
 
 
responden bermata pencaharian sebagai petani peternak. Kondisi ini terjadi karena 
daerah ini merupakan petani yang komoditas utamanya adalah pangan.  
Tabel 14. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan Sampingan 
No Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentasi (%) 
1 Peternak  28 96,6 
2 Petani 0 0 
3 Buruh 1 3,4 
Jumlah 29 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
 Pekerjaan sampingan sebagai peternak pada tabel 14 merupakan pekerjaan 
sampingan utama dengan jumlah 28 orang atau 96,6% hal ini dikarenakan 
peternakan kambing merupakan salah satu usaha yang memiliki prospek cukup 
besar untuk dikembangkan kedepannya mengingat kedudukannya sebagai sumber 
protein hewani ditambah kondisi sumber daya alam di Desa Palipi Soreang yang 
menunjang bagi peternakan kambing. Hal ini sesuai dengan pendapat Azizah 
(2008) yang menyatakan bahwa Kambing dan domba merupakan kekayaan negeri 
yang memiliki kedudukan cukup penting, dilihat dari hasil produknya sebagai 
sumber protein hewani maupun sumber pendapatan bagi masyarakat. 
Skala Kepemilikan Ternak 
 Skala kepemilikan ternak merupakan salah satu faktor dalam 
mengklasifikasikan responden di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae 
Kabupaten Majene yang disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 15. Klasifikasi Responden Berdasarkan Skala Kepemilikan Ternak 
No Jumlah Ternak (Ekor) Jumlah Peternak (Orang) Persentase (%) 
1 1 - 4 Ekor 21 51,2 
2 5 - 8 Ekor 13 31,7 
3 > 9 Ekor 7 17,1 
Jumlah 41 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
 
 
Diketahui bahwa pada tabel 15 skala kepemilikan ternak 1-4 ekor 
sebanyak 21 orang (51,2%) merupakan yang terbesar, skala 5-8 ekor sebanyak 13 
orang (31,7%) dan skala >9 ekor sebanyak 7 Orang (17,1%) yang menunjukkan 
rata-rata kemepilikan ternak tergolong kecil dan proses beternak yang masih 
bersifat tradisional sesuai dengan pendapat Prawirokusumo (1990) bahwa usaha 
yang bersifat tradisional diwakili oleh para petani dengan lahan sempit yang 
mempunyai 1-2 ekor ternak. Ditambahkan pula oleh Setiadi (2003) yang 
menyatakan bahwa skala pemilikan masih kecil yaitu 2-5 ekor per petani. maka 
pada Desa Palipi Soreang merupakan usaha ternak kambing yang bersifat skala 
usaha rendah yang disebabkan karena peternakan kambing masih didominasi 
sebagai pekerjaan sampingan sesuai pendapat Rianto (2009) menyatakan bahwa 
rendahnya skala usaha disebabkan karena para petani-peternak umumnya masih 
memelihara sebagai usaha sambilan, dimana tujuan utamanya adalah tabungan, 
sehingga manejemen pemeliharaannya masih dilakukan secara konvensional. 
Lama Beternak 
 Lama beternak merupakan ukuran waktu peternak dalam memelihara 
ternak kambing di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene 
yang diklasifikasikan sebagai berikut : 
Tabel 16. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Beternak 
No Lama Beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 < 5  7 17,2 
2 6 - 10  9 21,9 
3 > 11 25 60,9 
Jumlah 41 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
 
 
 Data yang sajikan pada tabel 16 diatas menunjukkan bahwa peternak yang 
memiliki pengalaman beternak > 11 tahun sebanyak 25 orang atau 60,9 % 
merupakan yang terbanyak sehingga rata-rata peternak yang ada memiliki 
pengalaman beternak yang sudah cukup lama sehingga pengetahuan mereka 
pengenai peternakan sudah cukup banyak pula. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mastuti dan Hidayat (2008) menyatakan bahwa, semakin lama beternak 
diharapkan pengetahuan yang didapat semakin banyak sehingga keterampilan 
dalam menjalankan usaha peternakan semakin meningkat.  
 Pengalaman beternak yang sudah cukup lama dapat mempengaruhi 
kemampuan peternak dalam mengelola atau menjalankan usaha ternaknya 
sehingga dapat lebih optimal. sejalan dengan hal itu Handoko (1999), juga 
menyatakan bahwa pengalaman merupakan suatu faktor yang mempengaruhi 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Pendapatan Beternak Kambing pada Berbagai Skala Kepemilikan 
Ternak 
 
 Pengembangan ternak kambing sebagai salah satu komoditi pada dunia 
peternakan merupakan salah satu alternatif dalam pemenuhan kebutuhan 
masyarakat akan daging.  Prospek pengembangan ternak kambing di Desa Palipi 
Soreang memiliki potensi yang cukup besar jika dikelola dengan baik melihat 
kondisi sumber daya alam yang sangat mendukung akan hal tersebut, seperti 
ketersediaan pakan yang lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan ternak. 
 Proses beternak ataupun system pemeliharaan ternak kambing di Desa 
Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene sebagian besar masih 
bersifat tradisional. Masyarakat yang memelihara ternak kambing pada umumnya 
dilakukan secara turun temurun. Usaha ternak kambing yang dikelola juga masih 
bersifat pekerjaan sampingan.  
 Analisis pendapatan pada berbagai skala kepemilikan ternak dalam usaha 
peternakan kambing ini dilakukan untuk mengetahui hasil produksi yang 
didapatkan selama beternak dengan besarnya biaya produksi yang dikeluarkan. 
Selain itu untuk mengetahui pada skala kepemilikan yang paling tepat untuk 
menghasilkan hasil produksi yang optimal dan memberi keuntungan besar bagi 
peternak. 
Perubahan Nilai Ternak 
 Perubahan Nilai Ternak Merupakan keseluruhan nilai ternak awal tahun 
dikurangi keseluruhan nilai ternak awal tahun pada suatu usaha peternakan 
kambing. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Palipi Soreang 
 
 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene, perubahan nilai ternak dapat dilihat pada 
tabel berikut : 














1 1 - 4 Ekor 5.864.285,71 923.809,5238 4.940.476,19 
2 5 - 8 Ekor 9.180.769,23 1.223.076,923 7.957.692,31 
3 > 9 Ekor 24.714.285,7 2.985.714,286 21.728.571,4 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Nilai Ternak Awal Tahun 
Nilai ternak awal tahun adalah besaran biaya yang dikeluarkan peternak 
untuk pembelian bibit untuk usaha ternak kambingnya. Berdasarkan tabel 17 
diatas, biaya bibit terbanyak berada pada responden dengan skala kepemilikan 
ternak kambing >9 ekor yaitu rata-rata Rp. 2.985.714,- per peternak. Biaya bibit 
terendah berada pada responden dengan skala kepemilikan ternak 1-4 ekor yaitu 
rata-rata Rp. 923.809,- per peternak. Perbedaan biaya yang dikeluarkan oleh 
peternak untuk bibit atau ternak awal tahun disebabkan oleh jumlah ternak yang 
dimiliki serta jenis kelamin ternak karena untuk ternak kambing jantan dan betina 
memiliki perbedaan harga. 
Nilai Ternak Akhir Tahun 
Berdasarkan tabel 17 diatas, terlihat bahwa rata-rata penerimaan nilai 
ternak akhir tahun berbeda-beda dari tiap skala yang ada. Pada skala 1-4 ekor 
sebesar Rp. 5.864.286, skala 5-8 ekor Rp. 9.180.769 hingga yang tertinggi pada 
skala >9 ekor sebesar Rp. 24.714.286. Besarnya penerimaan nilai ternak akhir 
tahun tergantung pada jumlah ternak yang dipelihara oleh peternak pada akhir 
periode atau akhir tahun saat penelitian ini dilakukan. 
 
 
Total Perubahan Nilai Ternak 
 Total perubahan nilai ternak berdasarkan tabel `17, pada skala kepemilikan 
>9 ekor adalah yang terbesar yaitu Rp. 21.728.571,- per peternak per tahun. 
Kemudian pada skala kepemilikan 1-4 ekor berada pada yang terendah yaitu Rp. 
4.940.476,- per peternak per tahun. Perbedaan yang cukup signifikan ini 
disebabkan oleh nilai ternak pada awal tahun dan nilai ternak pada akhir tahun 
yang berbeda pada tiap peternak. 
Penerimaan Usaha Ternak Kambing 
 Penerimaan usaha ternak kambing merupakan total hasil yang diperoleh 
peternak selama satu tahun masa pemeliharaan ternak kambing. Penerimaan 
tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber pada usaha peternakan kambing 
yang dijalankan atau dikerjakan. 
 Pada usaha peternakan kambing di Desa Palipi Soreang Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene, sumber penerimaan peternak dilihat dari sumber 
seperti hasil penjualan ternak, penjualan feses (pupuk kandang) dan nilai ternak 
akhir tahun. Penerimaan peternak kambing di Desa Palipi Soreang Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene dapat dilihat pada tabel berikut : 













1 1 - 4 Ekor    4.940.476,19 1.854.761,90 6.795.238,09 
2 5 - 8 Ekor 7.957.692,30      2.380.000    10.337.692,31 
3 > 9 Ekor 21.728.571,43 8.351.142,85    30.079.714,29 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 
 
Nilai Ternak Terjual dan Sumber Lain 
 Penerimaan peternak dari ternak yang terjual yang terbesar dari tabel 18 
diatas adalah Rp. 8.351.143 pada skala >9 ekor. Peternak di Desa Pilipi Soreang 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene melakukan penjualan ternak berdasarkan 
kebutuhan ekonomi sehingga terkadang harga jual yang diberikan pada konsumen 
dibawah dari harga jual yang seharusnya atau lebih murah dari harga pasar. 
Kondisi ini sangat mempengaruhi penerimaan peternak karena secara otomatis 
akan lebih rendah apabila dibandingkan dengan penjualan berdasarkan harga 
pasar yang tinggi. Penerimaan dari sumber lain yang dimaksud pada penelitian ini 
adalah dari feses namun tidak dijabarkan lebih jauh karena tidak semua peternak 
menjual feses kambingnya. Sehingga perhitungannya digabungkan dengan 
penjualan ternak kambing. 
Total Penerimaan Usaha Ternak Kambing 
 Berdasarkan tabel 18 total penerimaan usaha ternak kambing terbesar pada 
skala kepemilikan >9 ekor yaitu Rp. 30.079.714,- per peternak per tahun. 
Kemudian skala kepemilikan 1-4 ekor merupakan penerimaan terendah yaitu 
hanya sebesar Rp. 6.795.238,- per peternak per tahun. Perbedaan penerimaan pada 
setiap skala kepemilikan ternak disebabkan oleh perbedaan besarnya populasi 
ternak kambing yang dimiliki oleh setiap peternak. 
Biaya Tetap 
 Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang bersifat 
tidak tetap dan juga tidak tergantung pada besar atau kecilnya jumlah ternak yang 
di produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Abidin (2002) yang menyatakan 
 
 
bahwa biaya tetap (fixed cost) diartikan sebagai biaya yang besarnya tetap 
walaupun hasil produksinya berubah sampai batas tertentu. 
 Biaya tetap yang dikeluarkan peternak di Desa Palipi Soreang Kecamatan 
Banggae kabupaten Majene dapat dilihat pada tabel 19 berikut : 















1 1 - 4 Ekor 100.892,85 22.185,71 82,85 123.161,42 
2 5 - 8 Ekor 125.000 34.923,07 155,53 160.078,61 
3 > 9 Ekor 773.214,28 564.821,42 2.300 1.340.335,71 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Biaya Penyusutan Kandang 
 Berdasarkan tabel 19, diketahui biaya penyusutan kandang terbanyak 
berada pada skala kepemilikan >9 ekor yakni rata-rata Rp. 773.214,- per peternak. 
Sedangkan biaya penyusutan kandang terendah berada pada skala kepemilikan 1-4 
ekor yaitu rata-rata Rp. 100.893,- per peternak. Besar kecilnya biaya penyusutan 
kandang tergantung pada besarnya biaya yang dikeluarkan untuk membuat 
kandang. Semakin banyak ataupun bagus suatu kandang maka semakin banyak 
pula biaya yang dikeluarkan untuk membuat kandang tersebut.  
Biaya Penyusutan Peralatan 
 Biaya penyusutan peralatan pada tabel 19 diatas dapat diketahui bahwa 
skala kepemilikan ternak >9 ekor berada pada biaya terbanyak yaitu rata-rata Rp. 
564.821,- per peternak. Skala kepemilikan 1-4 ekor memiliki biaya terendah yaitu 
rata-rata Rp. 22.186,- per peternak. Hal ini dikarenakan peralatan peternak yang 
 
 
tidak begitu banyak dan bahkan hanya menggunakan pisau sebagai alat dalam 
beternak khususnya dalam mengambil pakan hijauan. 
Pajak 
 Pajak yang dikeluarkan peternak dalam hal ini adalah pajak bumi 
bangunan yang meliputi kandang ternak. Berdasarkan tabel 19 pajak tertinggi 
berada pada skala >9 ekor yaitu sebesar Rp. 2.300,- per peternak. Biaya pajak 
terendah berada pada skala 1-4 ekor yakni sebesar Rp. 83,- per peternak. Besar 
kecilnya biaya pajak yang dikeluarkan tergantung pada skala kepemilikan ternak 
yang dimiliki yang secara otomatis akan mempengaruhi besar kecilnya luas 
kandang atau bahkan banyaknya kandang yang dimiliki. 
Total Biaya Tetap 
 Total biaya tetap adalah keseluruhan dari biaya yang nilainya tetap seperti 
biaya penyusutan kandang, biaya penyusutan peralatan dan biaya pajak. Biaya-
biaya tersebut secara keseluruhan ditambahkan maka hasilnya akan diperoleh total 
biaya tetap yang dikeluarkan peternak selama satu periode atau selama 1 Tahun. 
 Berdasarkan tabel 19, jelas terlihat total biaya tetap tertinggi berada pada 
responden dengan skala kepemilikan >9 ekor sebesar Rp. 1.340.336,- per 
peternak. biaya tetap terendan berada pada responden dengan skala kepemilikan 
ternak 1-4 ekor yaitu Rp. 123.161,- per peternak. perbedaan jumlah biaya tetap ini 
dipengaruhi oleh  besar kecilnya kandang yang dimiliki serta banyak tidaknya 
jumlah kandang yang dimiliki yang secara otomatis akan berpengaruh juga 
terhadap banyak sedikitnya biaya pajak yang dikeluarkan. Aspek lain yang 
 
 
berpengaruh adalah banyak sedikitnya peralatan yang digunakan dalam mengelola 
usaha peternakan kambing yang dijalankan. 
Biaya Variabel 
 Komponen biaya variabel adalah komponen biaya yang berkaitan 
langsung dengan komponen utama usaha peternakan karena meliputi biaya pakan, 
biaya untuk tenaga kerja hingga biaya obat-obatan yang digunakan peternak 
dalam menjalankan usaha peternakan kambingnya, dengan kata lain biaya 
variabel ini berkaitan dengan produksi yang dijalankan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rasyaf (1995) yang menyatakan bahwa biaya variabel adalah biaya yang 
dikeluarkan bertalian dengan produksi yang dijalankan. 
 Adapun komponen biaya variabel yang dikeluarkan peternak kambing di 
Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene dapat dilihat pada 
tabel 20 berikut : 












1 1 - 4 Ekor 601.333,33 2.160.000 
 
2.761.333,33 
2 5 - 8 Ekor 1.012.615,38 2.160.000 
 
3.172.615,38 
3 > 9 Ekor 2.886.285,71 2.605.714,28 490.142,85 5.982.142,85 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Biaya Pakan 
 Biaya pakan pada penelitian ini tidak terlalu besar karena ketersedian 
pakan dilokasi penelitian yang sangat banyak bahkan bisa didapat dengan mudah 
tanpa biaya yang besar. Namun terkadang peternak membeli daun gamal pada 
suatu lokasi perkebunan dengan harga Rp. 250.000 dan masa penggunaan lahan 
selama 2 tahun. Hal inilah yang menjadi dasar penulis untuk menetapkan harga 
 
 
pakan per kilogram. Kemudian untuk frekuensi pemberian pakannya berbeda-
beda, untuk ternak Dewasa 5 Kg/ekor/hari, untuk ternak jantan muda maupun 
betina dara 4 Kg/Ekor/Hari dan anak ternak 3 Kg/Ekor/Hari. 
 Biaya pakan pada tabel 20 memperlihatkan bahwa pakan ternak pada skala 
kepemilikan >9 ekor adalah yang terbesar dengan rata-rata Rp. 2.886.286,- per 
peternak. Kemudian untuk skala 1-4 ekor ternak memiliki biaya pakan yang 
paling rendah yaitu rata-rata Rp. 601.333,- per peternak. Maka berdasarkan hal 
tersebut kita ketahui bahwa semakin banyak jumlah ternak yang dipelihara maka 
akan semakin besar pula biaya pakan yang dikeluarkan oleh peternak. 
Biaya Tenaga Kerja 
 Tenaga kerja pada usaha peternakan di Desa Palipi Soreang Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene adalah peternak sendiri sehingga biaya yang 
dikeluarkan peternak jauh lebih murah karena tidak menggunakan tambahan 
tenaga kerja dari orang lain. Besarnya biaya tenaga kerja yang ada pada tabel 20 
menunjukkan selisih yang sangat tipis per responden pada skala kepemilikan yang 
berbeda bahkan skala kepemilikan ternak 1-4 ekor dan 5-8 ekor memiliki jumlah 
yang sama yaitu rata-rata Rp. 2.160.000,- per peternak per tahun. Responden pada 
skala kepemilikan ternak >9 ekor hanya lebih tinggi sedikit dari skala yang 
lainnya yaitu rata-rata Rp. 2.605.714,- per peternak per tahun. Responden pada 
skala >9 ekor tersebut ada yang menetapkan jam kerja lebih karena jumlah ternak 




Obat-obatan dan Lainnya 
 Pada penelitian ini tidak semua peternak menggunakan obat-obatan untuk 
penanganan ternak kambingnya dikarenakan sangat sedikit kasus penyakit ternak 
serta pengetahuan peternak terhadap penanganan penyakin ternak. Biaya lainnya 
yang dimaksud pada penelitian ini adalah besaran biaya untuk pengolahan feses 
ternak menjadi kompos dan hanya ada 1 responden yang memiliki pengolahan 
feses tersebut. Tabel 20 menunjukkan hanya pada responden dengan skala 
kepemilikan ternak >9 ekor yang memiliki biaya-biaya tersebut yaitu rata-rata Rp. 
490.143,- per peternak per tahun. 
Total Biaya Variabel 
 Total biaya variabel dapat diperoleh dari hasil jumlah pada semua 
komponen biaya yang ada seperti biaya bibit, biaya pakan, biaya tenaga kerja 
serta biaya obat-obatan dan lainnya. Hasil jumlah tersebut diperoleh total biaya 
variabel yang berbeda pada setiap reponden dengan skala kepemilikan ternak 
yang berbeda sesuai dengan tabel 20. Total biaya variabel terbesar berada pada 
responden dengan skala kepemilikan ternak >9 ekor yaitu rata-rata Rp. 
5.982.143,- per peternak per tahun. responden dengan skala kepemilikan ternak 1-
4 ekor memiliki total biaya variabel terendah yaitu rata-rata Rp. 2.761.333,- per 
peternak per tahun. 
Total Biaya Usaha Ternak Kambing  
 Total biaya produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan oleh 
peternak dalam usaha peternakannya atau jumlah antara biaya tetap dan biaya 
 
 
variabel. Adapun total biaya produksi ternak kambing di Desa Palipi Soreang 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene dapat dilihat pada tabel 21 berikut : 










1 1 - 4 Ekor 123.161,42 2.762.476,19 2.884.494,76 
2 5 - 8 Ekor 160.078,61 3.170.769,23 3.332.694 
3 > 9 Ekor 1.340.335,71 5.982.142,85 7.322.478,57 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 Berdasarkan tabel 21 dapat diketahui bahwa total biaya produksi terdiri 
atas biaya tetap dan biaya variabel pada usaha ternak kambing. Komponen biaya 
variabel adalah biaya yang terbesar yang dikeluarkan oleh peternak. Total biaya 
produksi akan mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan skala usaha 
yang dimiliki peternak. Total biaya produksi terbesar pada penelitian ini berada 
pada responden dengan skala kepemilikan ternak >9 ekor yaitu rata-rata  Rp. 
7.322.478,- per peternak per tahun. Total biaya produksi terendah berada pada 
responden dengan skala kepemilkan ternak 1-4 ekor yaitu rata-rata Rp. 
2.884.495,- per peternak per tahun. Total biaya tersebut sesuai dengan pendapat 
Swastha dan Sukotjo (1993) yang menyatakan bahwa biaya total merupakan 
seluruh biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan atau dengan kata lain biaya 
total ini merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel. 
Pendapatan Usaha Ternak Kambing  
  Pendapatan adalah selisih antara penerimaan peternak dengan total biaya 
produksi yang dikeluarkan oleh peternak dalam suatu usaha peternakan. 
Pendapatan usaha ternak kambing dapat diperoleh dengan hasil penerimaan 
peternak dikurangi dengan total biaya produksi. Untung atau ruginya suatu usaha 
 
 
peternakan dapat diketahui dari hasil pengurangan tersebut, apabila bernilai positif 
maka peternak dikatakan untung namun apabila sebaliknya yaitu diperoleh hasil 
negatif maka peternak dikatakan rugi dalam menjalankan usahanya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rasyaf (1995) yang menyatakan bahwa pendapatan petani atau 
peternak adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya yang dikeluarkan 
selama melakukan kegiatan usahanya. Besarnya pendapatan peternak di Desa 
Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene dapat dilihat pada tabel 
berikut : 













1 1 - 4 Ekor 6.795.238,09 2.884.494,76  3.910.743,33 65.029,04 
2 5 - 8 Ekor 10.337.692,31 3.332.694  7.004.998,30 73.910,80 
3 > 9 Ekor 30.079.714,29 7.322.478,57 22.757.235,7 108.857,94 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 Tabel 22 menunjukkan bahwa pendapatan usaha ternak kambing berbeda-
beda pada setiap skala usaha yang ada. Pendapatan usaha ternak kambing terbesar 
berada pada responden dengan skala kepemilikan ternak >9 ekor yaitu  Rp. 
22.757.236,- per peternak per tahun dan terkecil pada responden dengan skala 
kepemilikan ternak 1-4 ekor yaitu Rp. 3.910.743,- per peternak per tahun. Jika 
keuntungan dihitung per ekor ternak maka didapatkan hasil tertinggi tetap berada 
pada skala kepemilikan >9 ekor yaitu rata-rata Rp. 108.858,- per ekor ternak per 
bulan dan keuntungan terkecil berada pada skala 1-4 ekor yaitu Rp. 65.029,- per 
ekor per peternak. Perbedaan keuntungan yang diperoleh peternak disebabkan 




R/C Usaha Ternak Kambing 
 R/C Merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui suatu usaha 
menguntungkan atau tidak. Berikut adalah tabel 23 yang menunjukkan R/C pada 
responden di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene : 










1 1 - 4 Ekor 6.795.238,1 2.884.494,76 2,33 
2 5 - 8 Ekor 10.337.692,3  3.332.694 3,04 
3 > 9 Ekor 30.079.714,3 7.322.478,57 4,19 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 Berdasarkan tabel 23 diatas, secara keseluruhan usaha ternak kambing 
yang dilakukan oleh peternak cukup menguntungkan melihat R/C yang berada 
diatas 1. Namun untuk skala kepemilikan >9 ekor adalah yang tertinggi yaitu 4,19 
sehingga pada skala inilah yang menjadi skala paling menguntungkan 
dibandingkan dengan skala kepemilikan ternak lainnya. Dapat dikatakan bahwa 
skala kepemilikan ternak > 9 ekor mampu memenuhi kebutuhan ekonomis 
peternak dan dapat menggantungkan hidup pada usaha ternak kambing. 
Skala Usaha Ekonomis Peternak Kambing 
Berdasarkan uji R/C yang telah dibahas pada bagian sebelumnya diketahui 
bahwa semua skala usaha peternakan ternak kambing di Desa Palipi Soreang 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene memberikan keuntungan bagi peternak. 
Keuntungan yang didapatkan peternak per ekor kambing untuk setiap bulannya 
berbeda–beda pada setiap peternak dari 3 skala kepemilikan yang ada.  
Keuntungan tertinggi berada pada skala kepemilikan >9 ekor  yaitu Rp. 
108.858 per ekor per bulan pada setiap peternak sesuai dengan pembahasan 
 
 
sebelumnya. Jika merujuk pada Upah Minimum Provinsi (UMP) Sulawesi Barat 
tahun 2016 sebesar Rp. 1.864.000 maka untuk mencapai skala ekonomis yang 
menguntungkan setara dengan nilai UMP tersebut maka seorang peternak harus 
memiliki jumlah ternak minimal 18 ekor yang setara dengan nilai pendapatan 
sebesar Rp. 1.959.444 per bulan. Dengan pendapatan sebesar itu maka beternak 
kambing sudah dapat dijadikan sebagai usaha pokok yang dapat menopang 





 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Palipi Soreang 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah 
ternak kambing  yang layak untuk dipelihara sehingga berada pada skala ekonomi 
yang menguntungkan serta dapat dijadikan sebagai usaha pokok yaitu minimal 18 
ekor. 
Saran 
 Dalam usaha peternakan kambing di Desa Palipi Soreang Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene sebaiknya peternak dapat lebih mempertahankan 
populasi untuk skala usaha dan tidak terburu-buru dalam menjual ternaknya agar 
skala usaha yang menguntungkan tercapai. Pemerintah Sulawesi Barat khususnya 
Kabupaten Majene dapat memberi perhatian khusus terhadap sektor peternakan 
kambing melihat peluangnya yang cukup besar bagi pendapatan daerah dan sektor 
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Ternak Pokok Sampingan 
1 Husnia 42 Perempuan 
Palipi 
Soreang 
SD IRT Peternak 1 20 1 1 X 2 Majene 
2 Sapri 34 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 
SD Buruh Peternak 1 10 1 1 X 2 Majene 





2 1,5 1 2 X 2 Majene 
4 Rusmiati 40 Perempuan 
Palipi 
Soreang 
SD Petani Peternak 2 20 1 2 X 3 Majene 
5 Jupri 22 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 
SD Petani Peternak 2 10 1 1 X 2 Majene 





2 30 1 1 X 2 Majene 





Petani Peternak 3 20 1 1 X 3 Majene 
8 Nini Ami 33 Perempuan 
Palipi 
Soreang 




9 Sa'ul 49 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 




10 Marda 30 Perempuan 
Palipi 
Soreang 
SD IRT Peternak 3 10 1 3 x 1 Majene 














3 20 1 1 X 2 Majene 
13 Rusmiati 32 Perempuan 
Palipi 
Soreang 
SMP IRT Peternak 3 5 1 1 X 4 Majene 





4 20 1 2 X 2 Majene 





4 30 1 2 X 2 Majene 
16 Rahma 42 Perempuan 
Palipi 
Soreang 
SD IRT Peternak 4 22 1 1 X 4 Majene 
17 Muh. Tahir 38 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 




18 Mu'ding 80 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 
SD Petani Peternak 4 20 1 1 X 4 Majene 
19 Ratna 30 Perempuan 
Palipi 
Soreang 
SMP IRT Peternak 4 2 1 4 X 4 Majene 





4 10 1 1 X 4 Majene 
21 Juma' 63 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 




22 Sopiah 40 Perempuan 
Palipi 
Soreang 
SD IRT Peternak 5 20 1 1 X 4 Majene 
23 Naharuddin 32 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 




24 Rahmiati 36 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 
SMA IRT Peternak 5 10 1 2 X 3 Majene 





Petani Peternak 5 20 1 2 X 4 Majene 
26 Ti'be 51 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 




27 Jahidin 35 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 






















30 Anda 58 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 
SD Petani Peternak 6 15 1 2 X 3 Majene 
31 Basri 65 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 




32 Basri 60 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 
SMA Petani Peternak 6 20 1 1X 4 Majene 
33 Anas 45 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 
SD Petani Peternak 8 8 1 2 X 8 Majene 









35 Basman 47 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 
SARJANA Swasta Peternak 10 20 1 1 X 4 Majene 





Petani Peternak 10 15 1 3 X 6 Majene 
37 Ahmad 70 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 
SD Petani Peternak 10 5 1 3 X 6 Majene 





11 4 1 5 X 5 Majene 
39 Muh Yahya 44 Laki-laki 
Palipi 
Soreang 

























Lampiran 2 Jumlah Ternak Awal Tahun 
No Nama 




Anak Muda Dewasa Anak Dara Induk 
1 Husnia         1   1 
2 Sapri         1   1 
3 Jusmiati         1   1 
4 Rusmiati         1   1 
5 Jupri         1   1 
6 Timo   1     1   2 
7 Nurdin   1     1   2 
8 Nini Ami         1   1 
9 Sa'ul         1   1 
10 Marda   1     1   2 
11 St. Isya   1     1   2 
12 Sappe         1   1 
13 Rusmiati         1   1 
14 Masiah   1     1   2 
15 Juriah         2   2 
16 Rahma   1     1   2 
17 Muh. Tahir   1     1   2 
18 Mu'ding         2   2 
19 Ratna   1     1   2 
20 Nurjannah         1   1 
21 Juma'   1     1   2 
22 Supia         1   1 
23 Naharuddin         1   1 
24 Rahmiati   1     1   2 
25 Sona         3   3 
26 Ti'be   1     2   3 
27 Jahidin         2   2 
28 Marwiah   1     1   2 
29 St. Aminah         3   3 
30 Anda   1     1   2 
31 Basri         2   2 
32 Basri   1     1   2 
33 Anas         2   2 
34 Sappe   1     2   3 
35 Basman         2   2 
36 Saenal         4   4 
37 Ahmad   1     2   3 
38 Herman   2     4   6 
39 M. Yahya   1     8   9 
40 H. Abdul Jalil   1     3   4 




Lampiran 3.Jumlah Ternak Akhir Tahun 
No Nama 




Anak Muda Dewasa Anak Dara Dewasa 
1 Husnia           1 1 
2 Sapri           1 1 
3 Jusmiati         1 1 2 
4 Rusmiati       1   1 2 
5 Jupri         1 1 2 
6 Timo     1     1 2 
7 Nurdin 1   1     1 3 
8 Nini Ami         1 1 2 
9 Sa'ul     1 2     3 
10 Marda     1 1   1 3 
11 St. Isya     1 1   1 3 
12 Sappe 1     1   1 3 
13 Rusmiati       2   1 3 
14 Masiah     1 1 1 1 4 
15 Juriah 1     1   2 4 
16 Rahma 1   1 1   1 4 
17 Muh. Tahir 1   1 1   1 4 
18 Mu'ding 1     1   2 4 
19 Ratna     2     2 4 
20 Nurjannah 1     2   1 4 
21 Juma'   1 1   1 1 4 
22 Supia 1     2   2 5 
23 Naharuddin 1     1 2 1 5 
24 Rahmiati 1 1   1 1 1 5 
25 Sona       2   3 5 
26 Ti'be 1   1 1   2 5 
27 Jahidin 3         2 5 
28 Marwiah 1   1 1 1 1 5 
29 St. Aminah 2         3 5 
30 Anda 1 1 1 1 1 1 6 
31 Basri   2   2   2 6 
32 Basri   1 1 2 1 1 6 
33 Anas 3     1 2 2 8 
34 Sappe 1   2 2   3 8 
35 Basman 1 1 1 3 2 2 10 
36 Saenal 4     2   4 10 
37 Ahmad 1 1 1 2 3 2 10 
38 Herman 1 1 2 2 1 4 11 
39 M. Yahya 1   1 5 2 8 17 
40 H. Abdul Jalil 3   2 3   12 20 













Lampiran 4. Nilai Ternak Awal Tahun 
No Nama 




Anak Dara Dewasa Anak Dara Dewasa 
1 Husnia         500,000   500,000 
2 Sapri         500,000   500,000 
3 Jusmiati         500,000   500,000 
4 Rusmiati         800,000   800,000 
5 Jupri         500,000   500,000 
6 Timo   800,000     500,000   1,300,000 
7 Nurdin   800,000     500,000   1,300,000 
8 Nini Ami         500,000   500,000 
9 Sa'ul         500,000   500,000 
10 Marda   800,000     500,000   1,300,000 
11 St. Isya   800,000     500,000   1,300,000 
12 Sappe         500,000   500,000 
13 Rusmiati         500,000   500,000 
14 Masiah   800,000     500,000   1,300,000 
15 Juriah         1,000,000   1,000,000 
16 Rahma   800,000     500,000   1,300,000 
17 Muh. Tahir   500,000     300,000   800,000 
18 Mu'ding         600,000   600,000 
19 Ratna   1,400,000     1,200,000   2,600,000 
20 Nurjannah         500,000   500,000 
21 Juma'   800000     500,000   1,300,000 
22 Supia         500,000   500,000 
23 Naharuddin         500,000   500,000 
24 Rahmiati   700,000     500,000   1,200,000 
25 Sona         1,500,000   1,500,000 
26 Ti'be   800,000     1,000,000   1,800,000 
27 Jahidin         1,000,000   1,000,000 
28 Marwiah   400,000     200,000   600,000 
29 St. Aminah         2,400,000   2,400,000 
30 Anda   800,000     500,000   1,300,000 
31 Basri         1,000,000   1,000,000 
32 Basri   800,000     500,000   1,300,000 
33 Anas         1,000,000   1,000,000 
34 Sappe   800,000     1,000,000   1,800,000 
35 Basman         1,600,000   1,600,000 
36 Saenal         2,000,000   2,000,000 
37 Ahmad   800,000     1,000,000   1,800,000 
38 Herman   1,600,000     2,000,000   3,600,000 
39 M. Yahya   800,000     4,000,000   4,800,000 
40 H. Abdul Jalil   1,000,000     1,500,000   2,500,000 










Lampiran 5. Nilai Ternak Akhir Tahun 
No Nama 




Anak Dara Dewasa Anak Dara Induk 
1 Husnia 
     
2,750,000 2,750,000 
2 Sapri 
     
2,750,000 2,750,000 
3 Jusmiati 
    
1,200,000 2,000,000 3,200,000 
4 Rusmiati 





    











8 Nini Ami 
    




























4,500,000 500,000 1,200,000 2,000,000 8,200,000 


































1200000 2,000,000 10,200,000 





23 Naharuddin 700,000 
  
500,000 2,400,000 2,000,000 5,600,000 
24 Rahmiati 700,000 2,500,000 
 
500,000 1,200,000 2,000,000 6,900,000 
25 Sona 









27 Jahidin 2,100,000 
    
4,000,000 6,100,000 
28 Marwiah 700,000 
 
4,500,000 500,000 1,200,000 2,000,000 8,900,000 
29 St. Aminah 1,400,000 
    
6,750,000 8150000 










2,500,000 4,500,000 1,000,000 1,200,000 2,000,000 11,200,000 
33 Anas 2,100,000 
  
500,000 2,400,000 4,000,000 9,000,000 





35 Basman 700,000 2,500,000 4,500,000 1,500,000 2,400,000 4,000,000 15,600,000 





37 Ahmad 700,000 2,500,000 4,500,000 1,000,000 3,600,000 4,000,000 16,300,000 
38 Herman 700,000 2,500,000 9,000,000 1,000,000 1,200,000 8,000,000 22,400,000 
39 M. Yahya 700,000 
 
4,500,000 2,500,000 2,400,000 18,250,000 28,350,000 


































1 Husnia 2750000 500000 2250000 
2 Sapri 2750000 500000 2250000 
3 Jusmiati 3200000 500000 2700000 
4 Rusmiati 3250000 800000 2450000 
5 Jupri 3950000 500000 3450000 
6 Timo 7250000 1300000 5950000 
7 Nurdin 7200000 1300000 5900000 
8 Nini Ami 3950000 500000 3450000 
9 Sa'ul 5500000 500000 5000000 
10 Marda 7000000 1300000 5700000 
11 St. Isya 7750000 1300000 6450000 
12 Sappe 3200000 500000 2700000 
13 Rusmiati 3000000 500000 2500000 
14 Masiah 8200000 1300000 6900000 
15 Juriah 5950000 1000000 4950000 
16 Rahma 7700000 1300000 6400000 
17 Muh. Tahir 7700000 800000 6900000 
18 Mu'ding 5200000 600000 4600000 
19 Ratna 13750000 2600000 11150000 
20 Nurjannah 3700000 500000 3200000 
21 Juma' 10200000 1300000 8900000 
Jumlah     123150000 19400000 103750000 





22 Supia 6450000 500000 5950000 
23 Naharuddin 5600000 500000 5100000 
24 Rahmiati 6900000 1200000 5700000 
25 Sona 7750000 1500000 6250000 
26 Ti'be 10450000 1800000 8650000 
27 Jahidin 6100000 1000000 5100000 
28 Marwiah 8900000 600000 8300000 
29 St. Aminah 8150000 2400000 5750000 
30 Anda 11400000 1300000 10100000 
31 Basri 10000000 1000000 9000000 
32 Basri 11200000 1300000 9900000 
33 Anas 9000000 1000000 8000000 
34 Sappe 17450000 1800000 15650000 
Jumlah     119350000 15900000 103450000 




35 Basman 15600000 1600000 14000000 
36 Saenal 13300000 2000000 11300000 
37 Ahmad 16300000 1800000 14500000 
38 Herman 22400000 3600000 18800000 
39 M. Yahya 28350000 4800000 23550000 
40 
H. Abdul 
Jalil 40350000 2500000 37850000 
  41 Jassa 36700000 4600000 32100000 
Jumlah     173000000 20900000 152100000 






Lampiran 7. Penjualan Ternak 
No Nama 
Penjualan Ternak  dan Hasil Lainnya (Rp) Feses atau 
Kompos  
(Rp) 
Total (Rp) Jantan Betina 
Anak Dara Dewasa Anak Dara Induk 
1 Husnia         1,200,000     1,200,000 
2 Sapri 600,000 1,000,000     700,000 1,100,000   3,400,000 
3 Jusmiati         700,000     700,000 
4 Rusmiati 700,000 1,250,000           1,950,000 
5 Jupri   1,500,000           1,500,000 
6 Timo   1,000,000       1,700,000   2,700,000 
7 Nurdin 1,300,000     500,000       1,800,000 
8 Nini Ami 900,000             900,000 
9 Sa'ul   1,000,000           1,000,000 
10 Marda   1,400,000     800,000     2,200,000 
11 St. Isya     1,500,000     1,200,000   2,700,000 
12 Sappe           1,000,000   1,000,000 
13 Rusmiati   1,600,000           1,600,000 
14 Masiah   3,000,000       1,500,000   4,500,000 
15 Juriah 1,500,000             1,500,000 
16 Rahma         800,000     800,000 
17 Muh. Tahir     2,000,000         2,000,000 
18 Mu'ding   900,000     700,000     1,600,000 
19 Ratna         1,100,000     1,100,000 
20 Nurjannah     2,000,000         2,000,000 
21 Juma'   1,000,000       1,800,000   2,800,000 
22 Supia 700,000           240,000 940,000 
23 Naharuddin 1,000,000             1,000,000 
24 Rahmiati     2,200,000       480,000 2,680,000 
25 Sona   1,300,000 2,300,000 800,000       4,400,000 
26 Ti'be     1,500,000       120,000 1,620,000 
27 Jahidin 400,000       800,000     1,200,000 
28 Marwiah   1,800,000           1,800,000 
29 St. Aminah   1,000,000   2,400,000       3,400,000 
30 Anda     1,700,000         1,700,000 
31 Basri       500,000       500,000 
32 Basri   1,000,000     1,200,000     2,200,000 
33 Anas           2,500,000   2,500,000 
34 Sappe     4,000,000   3,000,000     7,000,000 
35 Basman     3,000,000     1,200,000 108,000 4,308,000 
36 Saenal   1,500,000           1,500,000 
37 Ahmad   1,500,000     1,200,000     2,700,000 
38 Herman 650,000 2,100,000 3,100,000 1,400,000 900,000 3,400,000   11,550,000 
39 M. Yahya         1,200,000     1,200,000 
40 H. Abdul Jalil   1,500,000     1,000,000   22,200,000 24,700,000 































1 Husnia 2250000 1200000 3450000 
2 Sapri 2250000 3400000 5650000 
3 Jusmiati 2700000 700000 3400000 
4 Rusmiati 2450000 1950000 4400000 
5 Jupri 3450000 1500000 4950000 
6 Timo 5950000 2700000 8650000 
7 Nurdin 5900000 1800000 7700000 
8 Nini Ami 3450000 900000 4350000 
9 Sa'ul 5000000 1000000 6000000 
10 Marda 5700000 2200000 7900000 
11 St. Isya 6450000 2700000 9150000 
12 Sappe 2700000 1000000 3700000 
13 Rusmiati 2500000 1600000 4100000 
14 Masiah 6900000 4500000 11400000 
15 Juriah 4950000 1500000 6450000 
16 Rahma 6400000 800000 7200000 
17 Muh. Tahir 6900000 2000000 8900000 
18 Mu'ding 4600000 1600000 6200000 
19 Ratna 11150000 1100000 12250000 
20 Nurjannah 3200000 2000000 5200000 
21 Juma' 8900000 2800000 11700000 
Jumlah     103750000 38950000 142700000 





22 Supia 5950000 940000 6890000 
23 Naharuddin 5100000 1000000 6100000 
24 Rahmiati 5700000 2680000 8380000 
25 Sona 6250000 4400000 10650000 
26 Ti'be 8650000 1620000 10270000 
27 Jahidin 5100000 1200000 6300000 
28 Marwiah 8300000 1800000 10100000 
29 St. Aminah 5750000 3400000 9150000 
30 Anda 10100000 1700000 11800000 
31 Basri 9000000 500000 9500000 
32 Basri 9900000 2200000 12100000 
33 Anas 8000000 2500000 10500000 
34 Sappe 15650000 7000000 22650000 
Jumlah     103450000 30940000 134390000 




35 Basman 14000000 4308000 18308000 
36 Saenal 11300000 1500000 12800000 
37 Ahmad 14500000 2700000 17200000 
38 Herman 18800000 11550000 30350000 
39 M. Yahya 23550000 1200000 24750000 
40 H. Abdul Jalil 37850000 24700000 62550000 
41 Jassa 32100000 12500000 44600000 
Jumlah     152100000 58458000 210558000 






Lampiran 9. Biaya Penyusutan Kandang 





1 Husnia 1,000,000 8 125000 
2 Sapri 500,000 8 62500 
3 Jusmiati 500,000 8 62500 
4 Rusmiati 600,000 8 75000 
5 Jupri 700,000 8 87500 
6 Timo 500,000 8 62500 
7 Nurdin 1,500,000 8 187500 
8 Nini Ami 600,000 8 75000 
9 Sa'ul 300,000 8 37500 
10 Marda 600,000 8 75000 
11 St. Isya 300,000 8 37500 
12 Sappe 500,000 8 62500 
13 Rusmiati 250,000 8 31250 
14 Masiah 1,500,000 8 187500 
15 Juriah 1,500,000 8 187500 
16 Rahma 600,000 8 75000 
17 Muh. Tahir 1,500,000 8 187500 
18 Mu'ding 1,000,000 8 125000 
19 Ratna 1,000,000 8 125000 
20 Nurjannah 1,500,000 8 187500 
21 Juma' 500,000 8 62500 
22 Supia 1,000,000 8 125000 
23 Naharuddin 1,200,000 8 150000 
24 Rahmiati 1,000,000 8 125000 
25 Sona 1,000,000 8 125000 
26 Ti'be 1,000,000 8 125000 
27 Jahidin 500,000 8 62500 
28 Marwiah 2,000,000 8 250000 
29 St. Aminah 2,000,000 8 250000 
30 Anda 1,000,000 8 125000 
31 Basri 600,000 8 75000 
32 Basri 500,000 8 62500 
33 Anas 600,000 8 75000 
34 Sappe 600,000 8 75000 
35 Basman 500,000 8 62500 
36 Saenal 400,000 8 50000 
37 Ahmad 2,000,000 8 250000 
38 Herman 15,000,000 10 1500000 
39 M. Yahya 2,400,000 8 300000 
40 H. Abdul Jalil 30,000,000 10 3000000 




Lampiran 10. Biaya Penyusutan Peralatan 














1 Husnia Pisau 2 50,000 100000 5 20000 
2 Sapri Pisau 2 50,000 100000 5 20000 
3 Jusmiati Pisau 2 50,000 100000 5 20000 
4 Rusmiati Pisau 2 50,000 100000 5 20000 
5 Jupri Pisau 2 25,000 50000 5 10000 
6 Timo Pisau 2 30,000 60000 5 12000 
7 Nurdin Pisau Besar 2 100,000 200000 5 40000 
  
Pisau Kecil 1 50,000 50000 5 10000 




8 Nini Ami Pisau 1 50,000 50000 5 10000 
  
Celurit 1 35,000 35000 5 7000 




9 Sa'ul Pisau 2 70,000 140000 5 28000 
10 Marda Pisau 2 50,000 100000 5 20000 
11 St. Isya Pisau 1 70,000 70000 5 14000 
  
Sapu Lidi 1 1,500 1500 1 1500 
  
Skop Sampah 1 7,000 7000 5 1400 




12 Sappe Pisau 2 25,000 50000 5 10000 
13 Rusmiati Pisau 2 50,000 100000 5 20000 
14 Masiah Pisau 1 50,000 50000 5 10000 
  
Celurit 1 25,000 25000 5 5000 




15 Juriah Pisau 1 40,000 40000 5 8000 
16 Rahma Cangkul 1 25,000 25000 5 5000 
  
Pisau 1 30,000 30000 5 6000 




17 Muh. Tahir Pisau Besar 1 150,000 150000 5 30000 
  
Pisau Kecil 1 40,000 40000 5 8000 
  
Linggis 1 50,000 50000 5 10000 




18 Mu'ding Pisau 2 70,000 140000 5 28000 
19 Ratna Pisau 3 35,000 105000 5 21000 
20 Nurjannah Linggis 1 80,000 80000 5 16000 
  
Pisau 2 100,000 200000 5 40000 




21 Juma' Pisau 3 25,000 75000 5 15000 
22 Supia Pisau 2 50,000 100000 5 20000 
23 Naharuddin Pisau Besar 1 60,000 60000 5 12000 
  
Pisau Kecil 1 40,000 40000 5 8000 




24 Rahmiati Pisau 2 20,000 40000 5 8000 
25 Sona Linggis 1 40,000 40000 5 8000 
  
Pisau 3 200,000 600000 5 120000 




26 Ti'be Pisau 2 50,000 100000 5 20000 
27 Jahidin Linggis 1 30,000 30000 5 6000 
  
Pisau 2 50,000 100000 5 20000 




28 Marwiah Linggis 1 30,000 30000 5 6000 
  
Pisau 2 30,000 60000 5 12000 
  
Skop 1 50,000 50000 5 10000 






29 St. Aminah Pisau 2 50,000 100000 5 20000 
30 Anda Pisau 2 70,000 140000 5 28000 
31 Basri Pisau 1 50,000 50000 5 10000 
  
Celurit 1 35,000 35000 5 7000 




32 Basri Linggis 1 80,000 80000 5 16000 
  
Pisau 3 60,000 180000 5 36000 




33 Anas Cangkul 1 35,000 35000 5 7000 
  
Pisau 1 200,000 200000 5 40000 




34 Sappe Cangkul 1 30,000 30000 5 6000 
  
Linggis 1 70,000 70000 5 14000 
  
Pisau 2 50,000 100000 5 20000 




35 Basman Pisau 2 150,000 300000 5 60000 
36 Saenal Cangkul 1 15,000 15000 5 3000 
  
Pisau 3 40,000 120000 5 24000 




37 Ahmad Cangkul 1 50,000 50000 5 10000 
  
Linggis 1 40,000 40000 5 8000 
  
Pisau 5 60,000 300000 5 60000 




38 Herman Pisau 2 150,000 300000 5 60000 
  
Motor 1 6,500,000 6500000 10 650000 




39 M. Yahya Pisau 2 150,000 300000 5 60000 
40 H. Abdul Jalil Cangkul 1 50,000 50000 5 10000 
  
Ember 3 5,000 15000 3 5000 
  
Baskom 6 2,500 15000 3 5000 
  
Pisau 3 40,000 120000 5 24000 
  
Sapu Ijuk 1 2,500 2500 2 1250 
  
Sapu lidi 1 1,000 1000 1 1000 
  
Skop 1 125,000 125000 5 25000 
  
Timbangan 1 500,000 500000 5 100000 
  
Mesin Produksi 1 20,000,000 20000000 8 2500000 
  
Motor 1 1,500,000 1500000 8 187500 




41 Jassa Linggis 2 25,000 50000 5 10000 
  
Pisau 5 150,000 750000 5 150000 
































1 Husnia 2 200 4000 40 
2 Sapri 2 250 5000 40 
3 Jusmiati 4 300 6000 80 
4 Rusmiati 6 300 6000 120 
5 Jupri 2 250 5000 40 
6 Timo 2 250 5000 40 
7 Nurdin 3 250 5000 60 
8 Nini Ami 4,8 250 5000 96 
9 Sa'ul 2,4 250 5000 48 
10 Marda 3 300 6000 60 
11 St. Isya 3 300 6000 60 
12 Sappe 2 300 6000 40 
13 Rusmiati 4 250 5000 80 
14 Masiah 4 250 5000 80 
15 Juriah 4 250 5000 80 
16 Rahma 4 250 5000 80 
17 Muh. Tahir 4,80 300 6000 96 
18 Mu'ding 4 300 6000 80 
19 Ratna 16 300 6000 320 
20 Nurjannah 4 300 6000 80 
21 Juma' 6 250 5000 120 
Jumlah 
     
1740 
Rata-rata 






22 Supia 4 250 5000 80 
23 Naharuddin 6 350 7000 120 
24 Rahmiati 6 300 6000 120 
25 Sona 8 300 6000 160 
26 Ti'be 4.8 300 6000 96 
27 Jahidin 6 300 6000 120 
28 Marwiah 6 300 6000 120 
29 St. Aminah 4,5 250 5000 90 
30 Anda 6 400 8000 120 
31 Basri 4,80 350 7000 96 
32 Basri 4 300 6000 80 
33 Anas 16 1000 20000 320 
34 Sappe 25 1000 20000 500 
Jumlah 
     
2022 
Rata-rata 





35 Basman 4 350 7000 80 
36 Saenal 18 1000 20000 360 
37 Ahmad 18 1500 30000 360 
38 Herman 25 500 10000 500 
39 M. Yahya 40 1500 30000 800 
40 H. Abdul Jalil 600 2500 50000 12000 
41 Jassa 100 1300 26000 2000 
Jumlah 
     
16100 
























1 Husnia 125000 20000 40 145040 
2 Sapri 62500 20000 40 82540 
3 Jusmiati 62500 20000 80 82580 
4 Rusmiati 75000 20000 120 95120 
5 Jupri 87500 10000 40 97540 
6 Timo 62500 12000 40 74540 
7 Nurdin 187500 50000 60 237560 
8 Nini Ami 75000 17000 96 92096 
9 Sa'ul 37500 28000 48 65548 
10 Marda 75000 20000 60 95060 
11 St. Isya 37500 16900 60 54460 
12 Sappe 62500 10000 40 72540 
13 Rusmiati 31250 20000 80 51330 
14 Masiah 187500 15000 80 202580 
15 Juriah 187500 8000 80 195580 
16 Rahma 75000 11000 80 86080 
17 Muh. Tahir 187500 48000 96 235596 
18 Mu'ding 125000 28000 80 153080 
19 Ratna 125000 21000 320 146320 
20 Nurjannah 187500 56000 80 243580 
21 Juma' 62500 15000 120 77620 
Jumlah     2118750 465900 1740 2586390 






22 Supia 125000 20000 80 145080 
23 Naharuddin 150000 20000 120 170120 
24 Rahmiati 125000 8000 120 133120 
25 Sona 125000 128000 160 253160 
26 Ti'be 125000 20000 96 145096 
27 Jahidin 62500 26000 120 88620 
28 Marwiah 250000 28000 120 278120 
29 St. Aminah 250000 20000 90 270090 
30 Anda 125000 28000 120 153120 
31 Basri 75000 17000 96 92096 
32 Basri 62500 52000 80 114580 
33 Anas 75000 47000 320 122320 
34 Sappe 75000 40000 500 115500 
Jumlah     1625000 454000 2022 2081022 




35 Basman 62500 60000 80 122580 
36 Saenal 50000 27000 360 77360 
37 Ahmad 250000 78000 360 328360 
38 Herman 1500000 710000 500 2210500 
39 M. Yahya 300000 60000 800 360800 
40 H. Abdul Jalil 3000000 2858750 12000 5870750 
41 Jassa 250000 160000 2000 412000 
Jumlah     5412500 3953750 16100 9382350 














1 Husnia 1800 1680 100 348000 
2 Sapri 1800 2640 100 444000 
3 Jusmiati 3240 1170 100 441000 
4 Rusmiati 2880 1230 100 411000 
5 Jupri 3240 960 100 420000 
6 Timo 3600 2640 100 624000 
7 Nurdin 4680 900 100 558000 
8 Nini Ami 4320 720 100 504000 
9 Sa'ul 3960 1440 100 540000 
10 Marda 3600 1920 100 552000 
11 St. Isya 4680 3600 100 828000 
12 Sappe 3960 1800 100 576000 
13 Rusmiati 3960 1960 100 592000 
14 Masiah 6120 3240 100 936000 
15 Juriah 5760 900 100 666000 
16 Rahma 5760 720 100 648000 
17 Muh. Tahir 5760 1800 100 756000 
18 Mu'ding 5760 1680 100 744000 
19 Ratna 3600 840 100 444000 
20 Nurjannah 5040 1800 100 684000 
21 Juma' 6480 2640 100 912000 
22 Supia 6840 270 100 711000 
23 Naharuddin 6840 540 100 738000 
24 Rahmiati 6840 1800 100 864000 
25 Sona 7560 3360 100 1092000 
26 Ti'be 7560 1800 100 936000 
27 Jahidin 6840 990 100 783000 
28 Marwiah 7200 840 100 804000 
29 St. Aminah 7560 1560 100 912000 
30 Anda 8640 1800 100 1044000 
31 Basri 8640 360 100 900000 
32 Basri 8640 2640 100 1128000 
33 Anas 10800 3600 100 1440000 
34 Sappe 14400 3720 100 1812000 
35 Basman 14000 5400 100 1940000 
36 Saenal 13680 840 100 1452000 
37 Ahmad 14400 2520 100 1692000 
38 Herman 12600 12000 100 2460000 
39 M. Yahya 25560 16080 100 4164000 
40 H. Abdul Jalil 31680 3600 100 3528000 












Biaya/Jam (Rp) Total (Rp) 
1 Husnia 1 720 3000 2160000 
2 Sapri 1 720 3000 2160000 
3 Jusmiati 1 720 3000 2160000 
4 Rusmiati 1 720 3000 2160000 
5 Jupri 1 720 3000 2160000 
6 Timo 1 720 3000 2160000 
7 Nurdin 1 720 3000 2160000 
8 Nini Ami 1 720 3000 2160000 
9 Sa'ul 1 720 3000 2160000 
10 Marda 1 720 3000 2160000 
11 St. Isya 1 720 3000 2160000 
12 Sappe 1 720 3000 2160000 
13 Rusmiati 1 720 3000 2160000 
14 Masiah 1 720 3000 2160000 
15 Juriah 1 720 3000 2160000 
16 Rahma 1 720 3000 2160000 
17 Muh. Tahir 1 720 3000 2160000 
18 Mu'ding 1 720 3000 2160000 
19 Ratna 1 720 3000 2160000 
20 Nurjannah 1 720 3000 2160000 
21 Juma' 1 720 3000 2160000 
22 Supia 1 720 3000 2160000 
23 Naharuddin 1 720 3000 2160000 
24 Rahmiati 1 720 3000 2160000 
25 Sona 1 720 3000 2160000 
26 Ti'be 1 720 3000 2160000 
27 Jahidin 1 720 3000 2160000 
28 Marwiah 1 720 3000 2160000 
29 St. Aminah 1 720 3000 2160000 
30 Anda 1 720 3000 2160000 
31 Basri 1 720 3000 2160000 
32 Basri 1 720 3000 2160000 
33 Anas 1 720 3000 2160000 
34 Sappe 1 720 3000 2160000 
35 Basman 1 720 3000 2160000 
36 Saenal 1 720 3000 2160000 
37 Ahmad 1 720 3000 2160000 
38 Herman 1 800 3000 2400000 
39 M. Yahya 1 720 3000 2160000 
40 H. Abdul Jalil 1 840 6000 5040000 























1 Husnia 348000 2160000   2508000 
2 Sapri 444000 2160000   2604000 
3 Jusmiati 441000 2160000   2601000 
4 Rusmiati 411000 2160000   2571000 
5 Jupri 420000 2160000   2580000 
6 Timo 624000 2160000   2784000 
7 Nurdin 558000 2160000   2718000 
8 Nini Ami 504000 2160000   2664000 
9 Sa'ul 540000 2160000   2700000 
10 Marda 552000 2160000   2712000 
11 St. Isya 828000 2160000   2988000 
12 Sappe 576000 2160000   2736000 
13 Rusmiati 592000 2160000   2752000 
14 Masiah 936000 2160000   3096000 
15 Juriah 666000 2160000   2826000 
16 Rahma 648000 2160000   2808000 
17 Muh. Tahir 756000 2160000   2916000 
18 Mu'ding 744000 2160000   2904000 
19 Ratna 444000 2160000   2604000 
20 Nurjannah 684000 2160000   2844000 
21 Juma' 912000 2160000   3072000 
Jumlah     12628000 45360000   57988000 





22 Supia 711000 2160000   2871000 
23 Naharuddin 738000 2160000   2898000 
24 Rahmiati 864000 2160000   3024000 
25 Sona 1092000 2160000   3252000 
26 Ti'be 936000 2160000   3096000 
27 Jahidin 783000 2160000   2943000 
28 Marwiah 804000 2160000   2964000 
29 St. Aminah 912000 2160000   3072000 
30 Anda 1044000 2160000   3204000 
31 Basri 900000 2160000   3060000 
32 Basri 1128000 2160000   3288000 
33 Anas 1440000 2160000   3600000 
34 Sappe 1812000 2160000   3972000 
Jumlah     13164000 28080000   41244000 




35 Basman 1940000 2160000   4100000 
36 Saenal 1452000 2160000   3612000 
37 Ahmad 1692000 2160000   3852000 
38 Herman 2460000 2400000   4860000 
39 M. Yahya 4164000 2160000   6324000 
40 H. Abdul Jalil 3528000 5040000 3,431,000 11999000 
41 Jassa 4968000 2160000   7128000 
Jumlah     20204000 18240000   41875000 




















1 Husnia 145040 2508000 2653040 
2 Sapri 82540 2604000 2686540 
3 Jusmiati 82580 2601000 2683580 
4 Rusmiati 95120 2571000 2666120 
5 Jupri 97540 2580000 2677540 
6 Timo 74540 2784000 2858540 
7 Nurdin 237560 2718000 2955560 
8 Nini Ami 92096 2664000 2756096 
9 Sa'ul 65548 2700000 2765548 
10 Marda 95060 2712000 2807060 
11 St. Isya 54460 2988000 3042460 
12 Sappe 72540 2736000 2808540 
13 Rusmiati 51330 2752000 2803330 
14 Masiah 202580 3096000 3298580 
15 Juriah 195580 2826000 3021580 
16 Rahma 86080 2808000 2894080 
17 Muh. Tahir 235596 2916000 3151596 
18 Mu'ding 153080 2904000 3057080 
19 Ratna 146320 2604000 2750320 
20 Nurjannah 243580 2844000 3087580 
21 Juma' 77620 3072000 3149620 
Jumlah     2586390 58012000 60574390 





22 Supia 145080 2871000 3016080 
23 Naharuddin 170120 2898000 3068120 
24 Rahmiati 133120 3024000 3157120 
25 Sona 253160 3252000 3505160 
26 Ti'be 145096 3096000 3241096 
27 Jahidin 88620 2943000 3031620 
28 Marwiah 278120 2964000 3242120 
29 St. Aminah 270090 3072000 3342090 
30 Anda 153120 3204000 3357120 
31 Basri 92096 3060000 3152096 
32 Basri 114580 3288000 3402580 
33 Anas 122320 3600000 3722320 
34 Sappe 115500 3972000 4087500 
Jumlah     2081022 41220000 43325022 




35 Basman 122580 4100000 4222580 
36 Saenal 77360 3612000 3689360 
37 Ahmad 328360 3852000 4180360 
38 Herman 2210500 4860000 7070500 
39 M. Yahya 360800 6324000 6684800 
40 H. Abdul Jalil 5870750 11999000 17869750 
41 Jassa 412000 7128000 7540000 
Jumlah     9382350 41875000 51257350 



















1 Husnia 796960 3 265653.333 
2 Sapri 2963460 5 592692 
3 Jusmiati 716420 3 238806.667 
4 Rusmiati 1733880 4 433470 
5 Jupri 2272460 3 757486.667 
6 Timo 5791460 4 1447865 
7 Nurdin 4744440 6 790740 
8 Nini Ami 1593904 5 318780.8 
9 Sa'ul 3234452 4 808613 
10 Marda 5092940 5 1018588 
11 St. Isya 6107540 5 1221508 
12 Sappe 891460 4 222865 
13 Rusmiati 1296670 5 259334 
14 Masiah 8101420 7 1157345.71 
15 Juriah 3428420 6 571403.333 
16 Rahma 4305920 5 861184 
17 Muh. Tahir 5748404 5 1149680.8 
18 Mu'ding 3142920 6 523820 
19 Ratna 9499680 5 1899936 
20 Nurjannah 2112420 5 422484 
21 Juma' 8550380 6 1425063.33 
Jumlah     82125610 101 16387319.6 





22 Supia 3873920 6 645653.333 
23 Naharuddin 3031880 7 433125.714 
24 Rahmiati 5222880 6 870480 
25 Sona 7144840 9 793871.111 
26 Ti'be 7028904 6 1171484 
27 Jahidin 3268380 7 466911.429 
28 Marwiah 6857880 6 1142980 
29 St. Aminah 5807910 10 580791 
30 Anda 8442880 7 1206125.71 
31 Basri 6347904 7 906843.429 
32 Basri 8697420 8 1087177.5 
33 Anas 6777680 10 677768 
34 Sappe 18562500 12 1546875 
Jumlah     91064978 101 11530086.2 




35 Basman 14085420 12 1173785 
36 Saenal 9110640 11 828240 
37 Ahmad 13019640 13 1001510.77 
38 Herman 23279500 20 1163975 
39 M. Yahya 18065200 13 1389630.77 
40 H. Abdul Jalil 44680250 19 2351592.11 
41 Jassa 37060000 30 1235333.33 
Jumlah     1.59E+08 118 9144066.98 




















1 Husnia 3450000 2653040 1.300395 
2 Sapri 5650000 2686540 2.1030768 
3 Jusmiati 3400000 2683580 1.2669643 
4 Rusmiati 4400000 2666120 1.6503383 
5 Jupri 4950000 2677540 1.8487119 
6 Timo 8650000 2858540 3.0260203 
7 Nurdin 7700000 2955560 2.6052592 
8 Nini Ami 4350000 2756096 1.5783195 
9 Sa'ul 6000000 2765548 2.1695519 
10 Marda 7900000 2807060 2.8143324 
11 St. Isya 9150000 3042460 3.0074348 
12 Sappe 3700000 2808540 1.3174105 
13 Rusmiati 4100000 2803330 1.4625463 
14 Masiah 11400000 3298580 3.4560326 
15 Juriah 6450000 3021580 2.1346448 
16 Rahma 7200000 2894080 2.4878372 
17 Muh. Tahir 8900000 3151596 2.823966 
18 Mu'ding 6200000 3057080 2.0280791 
19 Ratna 12250000 2750320 4.4540272 
20 Nurjannah 5200000 3087580 1.6841669 
21 Juma' 11700000 3149620 3.7147338 
Jumlah     142700000 60574390 48.933849 





22 Supia 6890000 3016080 2.2844222 
23 Naharuddin 6100000 3068120 1.9881882 
24 Rahmiati 8380000 3157120 2.6543179 
25 Sona 10650000 3505160 3.0383777 
26 Ti'be 10270000 3241096 3.1686812 
27 Jahidin 6300000 3031620 2.0780969 
28 Marwiah 10100000 3242120 3.1152456 
29 St. Aminah 9150000 3342090 2.7378078 
30 Anda 11800000 3357120 3.5149175 
31 Basri 9500000 3152096 3.0138676 
32 Basri 12100000 3402580 3.5561251 
33 Anas 10500000 3722320 2.8208214 
34 Sappe 22650000 4087500 5.5412844 
Jumlah     134390000 43325022 39.512153 




35 Basman 18308000 4222580 4.3357379 
36 Saenal 12800000 3689360 3.4694364 
37 Ahmad 17200000 4180360 4.1144782 
38 Herman 30350000 7070500 4.2924829 
39 M. Yahya 24750000 6684800 3.7024294 
40 H. Abdul Jalil 62550000 17869750 3.5003288 
41 Jassa 44600000 7540000 5.9151194 
Jumlah     210558000 51257350 29.330013 





















1 Husnia 796960 3 12 22137.77778 
2 Sapri 2963460 5 12 49391 
3 Jusmiati 716420 3 12 19900.55556 
4 Rusmiati 1733880 4 12 36122.5 
5 Jupri 2272460 3 12 63123.88889 
6 Timo 5791460 4 12 120655.4167 
7 Nurdin 4744440 6 12 65895 
8 Nini Ami 1593904 5 12 26565.06667 
9 Sa'ul 3234452 4 12 67384.41667 
10 Marda 5092940 5 12 84882.33333 
11 St. Isya 6107540 5 12 101792.3333 
12 Sappe 891460 4 12 18572.08333 
13 Rusmiati 1296670 5 12 21611.16667 
14 Masiah 8101420 7 12 96445.47619 
15 Juriah 3428420 6 12 47616.94444 
16 Rahma 4305920 5 12 71765.33333 
17 Muh. Tahir 5748404 5 12 95806.73333 
18 Mu'ding 3142920 6 12 43651.66667 
19 Ratna 9499680 5 12 158328 
20 Nurjannah 2112420 5 12 35207 
21 Juma' 8550380 6 12 118755.2778 
Jumlah     82125610 101 252 1365609.971 





22 Supia 3873920 6 12 53804.44444 
23 Naharuddin 3031880 7 12 36093.80952 
24 Rahmiati 5222880 6 12 72540 
25 Sona 7144840 9 12 66155.92593 
26 Ti'be 7028904 6 12 97623.66667 
27 Jahidin 3268380 7 12 38909.28571 
28 Marwiah 6857880 6 12 95248.33333 
29 St. Aminah 5807910 10 12 48399.25 
30 Anda 8442880 7 12 100510.4762 
31 Basri 6347904 7 12 75570.28571 
32 Basri 8697420 8 12 90598.125 
33 Anas 6777680 10 12 56480.66667 
34 Sappe 18562500 12 12 128906.25 
Jumlah     91064978 101 156 960840.5192 




35 Basman 14085420 12 12 97815.41667 
36 Saenal 9110640 11 12 69020 
37 Ahmad 13019640 13 12 83459.23077 
38 Herman 23279500 20 12 96997.91667 
39 M. Yahya 18065200 13 12 115802.5641 
40 H. Abdul Jalil 44680250 19 12 195966.0088 
41 Jassa 37060000 30 12 102944.4444 
Jumlah     1.59E+08 118 84 762005.5814 




Lampiran 20. Daftar Pertanyaan Penelitian 
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
ANALISIS KELAYAKAN BETERNAK KAMBING DITINJAU DARI ASPEK SKALA 
KEPEMILIKAN TERNAK 
 DI DESA PALIPI KECAMATAN BANGGAE KABUPATEN MAJENE 
 
Kuisioner I  
A. Identitas Responden  
1. Nama    : 
2. Umur    : 
3. Jenis Kelamin   : 
4. Alamat   : 
5. Telepon   : 
6. Pendidikan   : 
7. Pekerjaan 
a. Pokok   : 
b. Sampingan  : 
8. Jumlah Kepemilikan Ternak : …… Ekor 
9. Lama Beternak/usaha  : …….bulan/tahun 
10. Jumlah tenaga kerja  :  
11. Luas area usaha  : 











Awal tahun Akhir Tahun Pembelian Terjual Konsumsi 















          




C. Biaya Investasi 
No Uraian  Jumlah (Unit) Total Biaya 
1 Biaya Kandang   
2 Biaya Peralatan : 
 Ember 
 Baskom 











4 Lahan kandang   
 Jumlah   
 
D. Biaya 
1. Biaya Variabel 
No Uraian Jumlah Harga Keterangan 
1 Bibit : 
 Jantan 
 Betina 
   
2 Pakan : 
 Hijauan 
 Konsentrat 
   







   






   
 Jumlah    
   
 
 
2. Gaji Pegawai 
No Nama Jabatan Gaji 
1    
2    
3    
4    
5    
 Jumlah   
 
3. Biaya Tetap 
Uraian Banyaknya Harga / Unit Jumlah 
a. Gaji    
b. Penyusutan    
c. Bunga Pinjaman    
d. Biaya Pemasaran    
e. Biaya Lainnya    































Rudiansyah Yusuf, lahir di Salletto (Mamuju) pada tanggal 24 
November 1993, sebagai anak pertama dari tiga bersaudara dari 
pasangan bapak Muh. Yusuf Kn dan ibu Jumaati. Jenjang 
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